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ABSTRACT

The degradation of forests in Indonesia has resulted in a decrease in the productivity of the land, necessitating the need
for the restoration and expansion of forest planting. The primary issue with forest rehabilitation activities is that the
characteristics of the growing area are typically marginal and deficient in nutrients. Furthermore, each plant possesses
distinct attributes and appropriateness for its specific growing environment. Hence, in order to perform suitable site
engineering, it is imperative to undertake land evaluation activities to ascertain the suitability of the land for cultivation
and to identify any constraints on the land. The objective of this study is to determine the attributes of the habitat and the
factors that restrict the growth of G. arborea and H. macrophyllus seedlings in the Kiarapayung forest. We conducted
measurements of soil samples, rainfall, slope, and altitude. The rate analysis identified five suboptimal parameters in the
G. arborea seedling seed garden land: slope, soil pH, C-organic, N, P, and K potent. Within the suboptimal category, the
H. macrophyllus land is characterized by a single parameter, which is the slope. In order to attain the most favorable
plant growth, it is imperative that we enhance the six factors that currently restrict growth on this research land. To
enhance the inadequate preservation and accessibility of essential nutrients such as pH, C-organic, N, available P, and
potential K, it is recommended to administer lime and fertilizer to the soil.

Keywords: Gmelina arborea, Hibiscus macrophyllus, Land characteristics, Limiting factor

ABSTRAK

Degradasi hutan di Indonesia menyebabkan menurunnya produktivitas lahan, sehingga diperlukan kegiatan rehabilitasi
dan perluasan penanaman hutan. Permasalahan utama kegiatan rehabilitasi hutan adalah karakteristik tempat tumbuh
umumnya lahan marginal dan miskin hara. Di samping itu, setiap tanaman memiliki karakteristik dan kesesuaian yang
berbeda-beda terhadap tempat tumbuhnya. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan evaluasi lahan untuk mengetahui
karakteristik lahan dan faktor pembatas yang terdapat pada lahan, sehingga bisa melakukan rekayasa tapak yang tepat.
Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik tempat tumbuh dan faktor pembatas kebun benih semai G. arborea
dan H. macrophyllus hutan Kiarapayung. Data yang diambil adalah sampel tanah, curah hujan, kelerengan, dan
ketinggian. Hasil analisis menunjukkan bahwa lahan kebun benih semai G. arborea memiliki 5 parameter yang
berkategori suboptimal yaitu kelerengan, pH tanah, C-organik, N, P, dan K potensial. Lahan H. macrophyllus memiliki 1
parameter dengan kategori suboptimal yaitu kelerengan. Lokasi penelitian ini memiliki 6 faktor pembatas yang perlu
dilakukan perbaikan agar pertumbuhan tanaman lebih optimal. Untuk memperbaiki rendahnya retensi dan ketersediaan
hara seperti pH tanah, C-organik, N, P tersedia, dan K potensial dapat diatasi dengan pemberian kapur dan pupuk pada
tanah.

Kata kunci: Faktor pembatas, Gmelina arborea, Hibiscus macrophyllus, Karakteristik lahan
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I PENDAHULUAN

Hutan berdasarkan fungsinya dengan
kriteria dan pertimbangan tertentu ditetapkan
dalam Peraturan Pemerintah RI No. 34 tahun
2002 tentang Tata Hutan dan Penyusunan
Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan
Hutan dan Penggunaan Kawasan Hutan Pasal 5
ayat (2) yang terbagi atas hutan konservasi,
hutan lindung, dan hutan produksi. Fungsi
perlindungan hutan antara lain sebagai
pengendali tata air, pencegah erosi dan banjir,
sedangkan fungsi produksi hutan merupakan
penghasil kayu dan non kayu. Fungsi hutan
sebagai fungsi konservasi dapat berupa sumber
plasma nutfah (germplasm) yang sangat
penting bagi kehidupan manusia. Namun
beberapa  tahun  belakangan  Indonesia
mengalami degradasi hutan secara terus-
menerus. Laju degradasi hutan di Indonesia
hingga tahun 2022-2023 sangat besar yaitu
mencapai 0,12 juta hektar per tahun (Ansar et
al., 2024). Pada umumnya kerusakan hutan di
Indonesia diakibatkan oleh penebangan liar,
kebakaran hutan, pembukaan kawasan hutan
untuk pemukiman, pertanian, perkebunan, dan
lain-lain. Degradasi hutan tersebut
mengakibatkan fungsi-fungsi hutan menjadi
terganggu.

Perbaikan fungsi hutan dapat dilakukan
dengan kegiatan rehabilitasi dan konservasi
lahan dengan melakukan penanaman pada
lahan kritis dan terdegradasi serta peningkatan
produktivitas lahan. Kerusakan lahan hutan
juga menyebabkan terjadinya penurunan
produksi kayu dari hutan alam dan
meningkatkan luas lahan kritis yang kurang
produktif. Kondisi ini menggambarkan bahwa

pembangunan  hutan  tanaman  sangat
diperlukan. Namun rehabilitasi  dengan
pembangunan hutan tanaman umumnya

ditanam pada lahan marginal atau miskin hara
(Arvianti et al., 2024). Hal in1 menjadi salah

satu permasalahan utama dalam melakukan
rehabilitasi hutan. Permasalahan ini berkaitan
dengan karakteristik tempat tumbuh tanaman
karena setiap jenis tanaman memiliki
karakteristik dan kesesuaian yang berbeda-beda
terhadap tempat tumbuhnya (Hidayat, et al.,
2021). Selain itu, kegiatan rehabilitasi lahan
dan pembangunan hutan tanaman juga
memerlukan pasokan benih yang bermutu baik
secara fisik maupun secara genetik.

Benih yang bermutu dapat diperoleh
melalui tegakan hutan yang telah dilakukan
program pemuliaan, sebagaimana penelitian
yang telah dilakukan Setiadi (2017). Salah satu
tegakan hutan yang sudah dilakukan program
pemuliaan adalah Kebun Benih Semai (KBS)
Hutan Kiarapayung. Kebun Benih Semai Hutan
Kiarapayung merupakan salah satu kebun benih
yang bertujuan untuk memberikan pasokan
benih di Jawa Barat. Spesies tanaman yang
ditanam di kebun benih ini adalah Gmelina
arborea dan Hibiscus macrophyllus. Sebelum
didapatkan tegakan hutan yang bermutu tinggi,
diperlukan adanya evaluasi karakteristik lahan
untuk mengetahui apakah lahan tersebut
optimal dijadikan tempat tumbuh tanaman
hutan dan mengetahui faktor pembatas yang
ada di lahan tersebut agar dapat menentukan
rekayasa tapak yang tepat untuk diaplikasikan
di lahan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik
tempat tumbuh dan menentukan faktor
pembatas kebun benih semai G. arborea dan H.
macrophyllus Hutan Kiarapayung.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kebun Benih
Semai G. arborea dan H. macrophyllus di
Kiarapayung. Wilayah penelitian berada pada
ketinggian 1.046-1.076 mdpl dan memiliki luas
sekitar 5 hektar. Lokasi penelitian ditunjukkan
oleh Gambar 1.
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Gambar 1. Areal penelitian

Data primer yang diambil adalah sampel
tanah, kelerengan, dan ketinggian. Sampel
tanah diambil dengan cara purposive sampling
dengan  pertimbangan  ketinggian  dan
kelerengan (Damanik et al., 2021). Sampel
tanah yang telah diambil kemudian dilakukan
pengujian di laboratorium untuk mendapatkan
data karakteristik tanah seperti pH HO, C-
organik, N-total, P,Os, K,O, Kapasitas Tukar
Kation (KTK), dan salinitas. Data kelerengan
diambil menggunakan drone yang kemudian
dianalisis untuk mendapatkan data DEM. Data
ketinggian diambil menggunakan GPS (Global

Positioning System) Garmin dan Google Earth
(Stefano, 2021). Data sekunder yang
digunakan pada penelitian ini adalah curah
hujan dengan menggunakan Marksim DSSAT
weather file generator (Ishaque et al., 2023).

Seluruh data karakteristik lahan yang
diperoleh dari prosedur pengambilan sampel
mulai dari sampel tanah, curah hujan,
kelerengan, dan ketinggian disusun dalam satu
tabel untuk proses pencocokan (matching)
dengan persyaratan tumbuh tanaman yang
bersangkutan. Metode secara umum dapat
dilihat pada Gambar 2.

. + +
| Tanah | | Curah Hujan | | Kelerengan | | Eetmggian |
|
Penemtuan Pengaminlan Google Earth
plot sampel foto drone dan GPS
Pengamibilan L—l
:mei Fiaid Survay |
Pengalahan
el dlata (input S
dan Persyvaratan

matching) tempat
| tombuh t@p
= Speces Vang
K esesuaian K eaesuadan Kesesuaian Kesesuaian ada
Tempat Tempat Temxpat Tempat
Tumbuh Tumbuh Tumbuh Tusmbub
ead sna ey berd asarkan besdasarkan berd asarkan
Razaktensnk Curah Hujan Kelerengan Ketinggian
Tanah
i |

]

i Amnalisis Karaktenstik Tempat Tumbuh Untuk Pembangunan

Sumber Beaih Tanaman Hutan

Gambar 2. Kesesuaian karakteristik tempat tumbuh untuk pembangunan Sumber Benih Semai Tanaman Hutan
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN generator untuk mendapatkan rata-rata curah
hujan 10 tahun terakhir. Grafik curah hujan

A. Hasil dapat dilihat pada Gambar 3.
1.  Curah Hujan

Data curah hujan diambil menggunakan
prosedur Marksim DSSAT weather file

op —HE a3
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Gambar 3. Grafik rata-rata curah hujan di areal penelitian
2.  Kelerengan dan Ketinggian data DEM yang hasilnya dapat
Data kelerengan diambil menggunakan Gambar 4.

prosedur drone dan dianalisis menggunakan

a) R 167147 E WTATE 1053s WMk 07471 b) 16 4711 WA 1051

pesaReS

PEMLBELERLWGAN
Lallth GMELINARNOEL S

prsaars

PENELITIAR T A8 aRHM
RFKAVARA KFATTANSN
HTTLAMRAD SFTFRLA

Gambar 4. Kelerengan lahan a) Gmelina arborea dan b) Hibiscus macrophyllus
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3. Kesuburan Tanah dapat dilihat pada Tabel 1.
Data kesuburan tanah pada lahan
Gmelina arborea dan Hibiscus macrophyllus

Tabel 1. Hasil Kesuburan Tanah Tapak Gmelina arborea dan Hibiscus macrophyllus

No Gmelina arborea

Parameter Satuan Hasil Kriteria* Karakteristik*
1 pH : H,O - 4.9 Masam Suboptimal
2 C organik % 1.45 Rendah Suboptimal
3 N total % 0.2 Rendah Suboptimal
4 P»0s (Bray/Olsen) ppm P 9.52 Sedang Suboptimal
5 K»0 HC1 25% mg/100g 15.3 Rendah Suboptimal
6 KTK cmol/kg 26.45 Tinggi Optimal
7 Salinitas g/L 0.059 Sangat rendah Optimal

Hibiscus macrophyllus

Parameter Satuan Hasil Kriteria* Karakteristik*
1 pH : HO - 5.49 Masam Optimal
2 C organik % 1.58 Rendah Optimal
3 N total % 0.18 Rendah Optimal
4 P»0Os (Bray/Olsen) ppm P 10.53 Sedang Optimal
5 K>0 HC1 25% mg/100g 30.61 Sedang Optimal
6 KTK cmol/kg 27.27 Tinggi Optimal
7 Salinitas g/L 0.051 Sangat Rendah Optimal

* Food and Agriculture Organization of The United Nations (1984)

4.  Faktor Pembatas Faktor pembatas pada penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor pembatas

No Gmelina arborea

Parameter Satuan Hasil Kriteria*
1 Kelerengan % 15 s/d >45% Sangat curam
2 pH : H,O - 49 Masam
3 C organik % 1.45 Rendah
4 N total % 0.2 Rendah
5 P>0s (Bray/Olsen) ppm P 9.52 Rendah
6 K>0 HCI 25% mg/100g 15.3 Rendah

Hibiscus macrophyllus

Parameter Satuan Hasil Kriteria*
1 Kelerengan % 15 s/d >45% Sangat curam
2 pH : H,O - 5.49 Masam
3 C organik % 1.58 Rendah
4 N total % 0.18 Rendah
5 P>0Os (Bray/Olsen) ppm P 10.53 Rendah
6 K>0 HCI 25% mg/100g 30.61 Sedang

* Food and Agriculture Organization of The United Nations (1984).
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B. Pembahasan
1.  Curah Hujan

Curah hujan merupakan jumlah air yang
jatuh ke permukaan tanah selama periode
tertentu yang diukur dengan satuan milimeter di
atas permukaan horizontal. Dalam artian lain
curah hujan juga dapat diartikan sebagai
ketinggian air hujan yang terkumpul dalam
tempat yang datar, tidak menguap, tidak
meresap maupun mengalir. Curah hujan
merupakan unsur iklim yang memiliki fluktuasi
tinggi dan berpengaruh terhadap produksi
tanaman. Air dari hujan merupakan input air
terbesar dalam memenuhi kebutuhan air
tanaman. Proses metabolisme tanaman
membutuhkan air dalam jumlah yang berbeda,
bergantung pada jenis tanaman, umur dan fase
pertumbuhan, waktu tanam, pola tanam,serta
jenis tanah (Mahdya et al., 2020).

Data curah hujan diambil menggunakan
Marksim DSSAT weather file generator untuk
mendapatkan rata-rata curah hujan 10 tahun
terakhir. Akumulasi curah hujan sebesar
2.843,7 mm/tahun dengan 1 bulan kering setiap
tahunnya (Bulan Juli). Curah hujan optimal
bagi pertumbuhan G. Arborea karena curah
hujan optimal bagi pertumbuhan G. Arborea
pada kisaran 750-4.500 mm/tahun (Orwa, et.
al., 2009). Begitu pula bagi H. macrophyllus,
dapat tumbuh baik pada wilayah dengan curah
hujan hingga 3.000 mm/tahun (Sudomo, A.,
2013).

2.  Kelerengan dan Ketinggian

Kelerengan merupakan salah satu faktor
yang sangat penting dan harus diperhatikan
sejak penyiapan lahan sebelum penanaman.
Lahan yang memiliki kelerengan yang curam
akan mudah terganggu dan rusak seperti erosi
atau longsor. Semakin curam suatu lahan maka
akan  meningkatkan aliran  permukaan
(Maulana et al., 2022).

Setelah dilakukan pengambilan foto
udara menggunakan drone dan dianalisis data
DEM didapat peta kelerengan seperti pada
Gambar 4. Untuk lahan G. arborea, dari total

areal 1.516 hektar, 1.113 hektar diantaranya
atau 73% dari total luasan memiliki kelerengan
15% hingga lebih dari 45%. Begitu juga untuk
lahan H. macrophyllus, dari total areal 0,3
hektar, 0,23 hektar diantaranya atau 77% dari
total luasan memiliki kelerengan 15% hingga
lebih dari 45%. Kelerengan ini termasuk
kategori agak curam hingga sangat curam
(Febriantika et al., 2022). Kelerengan ini
kurang cocok atau kurang optimal untuk
dijadikan areal penanaman G. arborea karena
spesies ini memiliki perakaran yang dangkal
(Indrajaya dan Siarudin, 2015). Begitupun
dengan H. macrophyllus yang umumnya
tumbuh lebih baik pada lahan yang relatif datar
(Susanto dan Mashudi, 2018). Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor kelerengan
pada penelitian ini menjadi salah satu faktor
pembatas yang membutuhkan upaya perbaikan
atau rekayasa tapak yang tepat agar dapat
dijadikan tempat tumbuh yang optimal.
Menurut Pamungkas et al., 2024, beberapa
teknik manajemen kelerengan yang efektif
adalah (1) pembuatan terasering yang
bertujuan untuk mengurangi panjang dan
kemiringan lereng, menahan air, sehingga
mengurangi kecepatan dan jumlah aliran
permukaan, serta meningkatkan penyerapan air
oleh tanah; (2) pengelolaan drainase lereng
untuk mengendalikan aliran air hujan yang
dapat memicu longsor; (3) analisis stabilitas
lereng terhadap curah hujan dan (4) optimasi
lereng terasering dengan analisis metode
Fellenius untuk membantu dalam menentukan
desain terasering yang optimal untuk
mencegah longsor.

Daerah penelitian ini berada pada
ketinggian 1.059-1.076 mdpl. Ketinggian
tempat  sangat  berpengaruh  terhadap
pertumbuhan tanaman. Ketinggian tempat
mencakup temperatur udara, intensitas cahaya
matahari, dan kelembaban udara. Rentang
ketinggian ini masuk kategori optimal untuk
kedua jenis tanaman. G. arborea dapat tumbuh
optimal hingga ketinggian 1.500 mdpl
(Indrajaya dan Siarudin, 2015). Begitupun
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untuk H. macrophyllus yang umum ditanam di
Indonesia hingga ketinggian 1.400 mdpl
(Susanto dan Mashudi, 2018).

3. Kesuburan Tanah

Kesuburan tanah merupakan suatu
kondisi tanah dimana tata air, udara, dan unsur
hara berada dalam keadaan yang cukup sesuai
dengan kebutuhan tanaman (Banggo et al.,
2021). Kesuburan tanah ditinjau dari
ketersediaan dan retensi hara di dalam tanah.
Beberapa parameter yang menjadi indikator
kesuburan tanah adalah pH tanah, C organik,
N, P, K, KTK (Kapasitas Tukar Kation), dan
salinitas.

Untuk lahan G. arborea, dari seluruh
parameter kesuburan tanah terdapat 5
parameter yang masuk kategori suboptimal
yaitu pH, C organik, N, P, dan K. Kategori
ini  merujuk kepada penelitian yang
mengatakan bahwa G. arborea tidak cocok
tumbuh pada lahan dengan kadar nitrogen,
fosfor, dan kalium yang rendah (Indrajaya
dan Siarudin, 2015). Nilai pH 4,0-5,0 juga
termasuk ke dalam kategori suboptimal bagi
G. arborea (Nahak et al., 2020). Untuk
tanaman tisuk, seluruh parameter kesuburan
tanah masuk kategori optimal. Tisuk dapat
tumbuh relatif bagus bahkan pada lahan
dengan pH di bawah 5,0, C organik 1,16-
1,25, Nitrogen 0,09%, kadar P di bawah 2
ppm, dan K 22-61 mg/100g (Fathoni ef al.,
2021). Namun dalam kondisi ini tetap
direkomendasikan untuk diberikan perlakuan
khusus pada lahan tisuk agar
pertumbuhannya lebih optimal. Menurut
Wardhani et al., 2020, treatment manajemen
kesuburan  tanah  untuk  mendukung
pertumbuhan kayu tisuk, diantaranya adalah
(1) analisis kesuburan tanah awal untuk
mengetahui kandungan unsur hara dan sifat
fisik tanah; (2) pemberian pupuk makro (N,
P, K) untuk meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman tisuk; (3) pengelolaan
tumbuhan bawah yang dapat membantu
menciptakan iklim mikro di lantai hutan,

menjaga tanah dari bahaya erosi, serta
memelihara kesuburan tanah; (4)
penambahan bahan organik seperti kompos
atau seresah dapat meningkatkan kandungan
hara dan memperbaiki struktur tanah; (5)
pengelolaan pH tanah yang akan
mempengaruhi ketersediaan unsur hara bagi
tanaman dan (6) konservasi tanah dan air
seperti pembuatan terasering, penanaman
penutup tanah, dan pengelolaan air yang baik
dapat mencegah erosi dan mempertahankan
kesuburan tanah.

Pada seluruh parameter yang sudah
dilakukan pencocokan didapatkan bahwa
karakteristik lahan G. arborea dan H.
macrophyllus secara keseluruhan berkategori
suboptimal. Terdapat satu parameter yang
menyebabkan lahan tersebut menjadi
suboptimal yaitu parameter kelerengan. Jika
parameter kelerengan tidak cocok dengan
persyaratan ~ tumbuh  tanaman  akan
mengakibatkan lahan tersebut menjadi
marginal (Maulana et al., 2022). Kelerengan
merupakan salah satu parameter yang lebih
diprioritaskan  dibandingkan  parameter
lainnya. Untuk kesesuaian lahan, apabila
seluruh parameter bernilai sesuai/optimal
sebagai media tumbuh tanaman, namun jika
parameter kelerengan bernilai  kurang
sesuai/kurang optimal, maka kesesuaian
lahan secara keseluruhan akan menjadi
kurang sesuai/kurang optimal.

4.  Faktor Pembatas

Faktor pembatas adalah penyimpangan
dari kondisi optimal karakteristik dan
kualitas lahan yang memberikan pengaruh
buruk untuk berbagai penggunaan lahan
(Susanti et al., 2018). Faktor pembatas ini
biasanya berkaitan dengan sifat fisik, kimia,
dan biologi lahan, serta kondisi lingkungan.
Faktor-faktor pembatas tersebut dapat berupa
ketinggian tempat, curah hujan, tekstur
tanah, kedalaman efektif, drainase, erosi,
tutupan batuan, kemiringan lereng, vegetasi.
Faktor-faktor pembatas tersebut dapat
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dikelompokkan ke dalam kelas kesesuaian
lahan, yaitu: S1 (sangat sesuai), S2 (cukup
sesuai), S3 (sesuai marginal). Faktor
pembatas pada penelitian ini adalah
parameter  karakteristik  lahan  yang
membutuhkan upaya perbaikan atau
perlakuan khusus agar karakteristik lahan
menjadi optimal.

Dari seluruh faktor karakteristik
lahan pada penelitian ini, terdapat 6
parameter yang menjadi faktor pembatas
yaitu kelerengan, pH tanah, C organik,
nitrogen, fosfor, dan kalium. Parameter-
parameter ini membutuhkan upaya perbaikan
khusus agar menjadi lebih optimal untuk
menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Kelerengan agak curam hingga
curam dapat diatasi dengan penanaman
tanaman penutup tanah atau Legume Cover
Crop (LCC) (Astuti et al., 2018). Penanaman
tanaman penutup tanah dapat melindungi
tanah dari proses penghancuran agregat tanah
yang disebabkan oleh air hujan dan
menurunkan aliran permukaan. Sedangkan
untuk kelerengan agak curam (>45%) dapat
diatasi dengan pembuatan teras (Deng ef al.,
2021). Untuk mengatasi rendahnya unsur
hara tanah dapat dilakukan dengan
pemupukan. Pupuk yang paling tepat adalah
pupuk organik untuk meningkatkan kadar C
organik, pupuk urea untuk N, pupuk TSP
untuk P, dan pupuk KCL untuk K (Murnita
et al., 2021). Alternatif lain yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan
pupuk NPK. Namun penggunaan pupuk ini
seharusnya dilakukan sebelum kegiatan
penanaman agar tanaman dapat tumbuh lebih
optimal dari awal pertumbuhannya.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Karakteristik  tempat tumbuh G.
arborea dan H. macrophyllus termasuk
kategori suboptimal.
Terdapat enam faktor pembatas karakteristik
lahan pada penelitian ini yaitu kelerengan yang

agak curam hingga sangat curam, pH tanah
yang masam, kadar C organik rendah, nitrogen
rendah, fosfor rendah, dan kalium rendah.

B. Saran

Perlu dilakukan perbaikan pada lahan
penelitian agar pertumbuhan tanaman lebih
optimal. Untuk memperbaiki rendahnya retensi
dan ketersediaan hara seperti pH tanah, C-
organik, N, P tersedia, dan K potensial dapat
diatasi dengan pemberian kapur dan pupuk
pada tanah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian ini dapat terlaksana berkat
pihak-pihak yang telah membantu keberjalanan
pengumpulan  data  hingga  pengerjaan
penelitian. Ucapan terimakasih  peneliti
sampaikan kepada pihak Sertifikasi Perbenihan
Tanaman Hutan (SPTH) Jawa Barat yang telah
membantu peneliti dalam pengumpulan data.
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ABSTRACT

Forest landscape management in the Wae Batu Merah Watershed (DAS) in Ambon City is a complex and urgent issue,
given its strategic role in maintaining ecosystem balance, reducing natural disaster risks, and supporting the
sustainability of natural resources for local communities. Forests in this watershed protect ecosystems from erosion and
soil degradation and provide critical ecosystem services, such as clean water sources and biodiversity habitats. However,
pressures from human activities, such as land-use changes, urbanization, and poorly planned management practices,
have threatened the sustainability of forest landscape functions in this area. This study explores stakeholders' views and
perceptions regarding forest landscape management in the Wae Batu Merah Watershed, Ambon City. This research
employs in-depth interviews and field observations involving key stakeholders, such as the Forestry Department, the
Provincial Forestry Technical Unit (UPTD) of Maluku, and the communities of Batu Merah and Soya villages. The results
reveal that stakeholders’ perceptions of forest landscape management in the Wae Batu Merah Watershed fall within the
moderate category regarding knowledge, understanding, and attitudes. These perceptions vary from full support to
rejection. Support is generally associated with initiatives actively involving stakeholders and providing tangible benefits.
Conversely, rejection arises when policies or management practices are perceived as harmful or insufficiently inclusive.
These findings underscore the importance of collaborative and inclusive approaches to forest landscape management to
achieve ecological and social sustainability in the Wae Batu Merah Watershed.

Keywords: forest landscape, small island watershed, perception, knowledge, understanding, attitude

ABSTRAK

Pengelolaan lanskap hutan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Wae Batu Merah di Kota Ambon merupakan isu yang
kompleks dan mendesak, mengingat peran strategisnya dalam menjaga keseimbangan ekosistem, mengurangi risiko
bencana alam, dan mendukung keberlanjutan sumber daya alam bagi masyarakat setempat. Hutan di wilayah DAS ini
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung ekosistem dari erosi dan degradasi tanah, tetapi juga sebagai penyedia layanan
ekosistem yang krusial, seperti sumber air bersih dan habitat keanekaragaman hayati. Namun, tekanan akibat aktivitas
manusia seperti alih fungsi lahan, urbanisasi, dan praktik pengelolaan yang kurang terencana telah mengancam
keberlanjutan fungsi lanskap hutan di wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan dan persepsi
pemangku kepentingan terkait pengelolaan lanskap hutan di DAS Wae Batu Merah, Kota Ambon. Penelitian ini
menggunakan metode wawancara mendalam dan observasi lapangan yang melibatkan pemangku kepentingan utama,
seperti Dinas Kehutanan, UPTD Kementerian Kehutanan Provinsi Maluku, serta masyarakat Desa Batu Merah dan Desa
Soya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pemangku kepentingan mengenai pengelolaan lanskap hutan di DAS
Wae Batu Merah berada pada kategori sedang dalam hal pengetahuan, pemahaman, dan sikap. Terdapat variasi persepsi
yang mencakup dukungan penuh hingga penolakan. Dukungan umumnya terkait dengan inisiatif yang melibatkan
pemangku kepentingan secara aktif dan memberikan manfaat nyata. Sebaliknya, penolakan muncul ketika kebijakan atau
praktik pengelolaan dianggap merugikan atau tidak melibatkan pihak terkait secara memadai. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya pendekatan kolaboratif dan inklusif dalam pengelolaan lanskap hutan untuk mencapai
keberlanjutan ekologis dan sosial di wilayah DAS Wae Batu Merah.

Kata kunci: lanskap hutan, DAS pulau kecil; persepsi, pengetahuan, pemahaman, sikap
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I. PENDAHULUAN

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)
kini dipandang sebagai pendekatan
multidimensi yang mengintegrasikan aspek
ekologi, sosial, dan ekonomi. Sebagai unit
hidrologis, DAS memiliki peran penting dalam
pengelolaan sumber daya air dan keseimbangan
ekosistem (Lin et al., 2007). Namun, perannya
tidak terbatas pada aspek teknis hidrologis saja,
tetapi juga mencakup fungsi sebagai ruang
interaksi antara manusia dan lingkungan.
Pendekatan ini melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk masyarakat lokal,
pemerintah, dan sektor swasta, yang masing-
masing memiliki kepentingan yang berbeda
(Latuamury 2020a).

Tren global dalam pengelolaan DAS dan
hutan mengarah pada pendekatan berbasis
lanskap (landscape-based management), yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara
konservasi lingkungan dan pemanfaatan lahan
produktif (Xiao et al., 2005; Zhang et al., 2022).
Pendekatan ini relevan dalam konteks DAS
karena sifat DAS sebagai unit manajemen
berbasis ruang yang heterogen dan kompleks.
Prinsip High Conservation Value Forest
(HCVF) berfungsi sebagai landasan dalam
pengelolaan hutan di DAS. Hasil penelitian
(Maryani et al. 2014) menunjukkan bahwa
pengelolaan hutan berbasis HCVF membantu
menjembatani konflik kepentingan terhadap
penggunaan lahan, seperti antara kebutuhan
konservasi dan eksploitasi ekonomi.

DAS Wae Batu Merah, sebagai bagian
dari ekosistem Kota Ambon, menghadapi
ancaman serius akibat alih fungsi lahan dan
urbanisasi  (Latuamury 2022). Hal ini
mengancam fungsi ekosistem DAS, seperti
pengendalian banjir dan penyediaan air bersih
(Latuamury et al., 2021). Menurut (Chiang et
al. 2021), hutan DAS menyediakan layanan
ekosistem esensial, seperti pengaturan siklus
air, pencegahan erosi, dan penyimpanan
karbon. Fungsi ini sangat relevan bagi DAS
Wae Batu Merah yang rentan terhadap erosi

dan degradasi akibat aktivitas manusia.
Menurut (Latuamury 2020b), hutan DAS
menyediakan layanan ekosistem esensial,
seperti pengaturan siklus air, pencegahan erosi,
dan penyimpanan karbon. Fungsi ini sangat
relevan bagi DAS Wae Batu Merah yang rentan
terhadap erosi dan degradasi akibat aktivitas
manusia. Penelitian  (Santikayasa 2018)
menggarisbawahi  pentingnya  pendekatan
holistik dalam pengelolaan DAS, mencakup
aspek ekologis dan sosial. Mereka menekankan
bahwa keterlibatan masyarakat lokal adalah
kunci keberhasilan program pengelolaan DAS.
Penelitian (Latuamury et al. 2020) menyatakan
bahwa pengelolaan DAS harus
mempertimbangkan dampak perubahan iklim,
seperti peningkatan curah hujan ekstrem yang
meningkatkan risiko banjir dan longsor. Hal ini
relevan dalam konteks Kota Ambon, yang
sering dilanda bencana hidrometeorologi.
Penelitian (Patimang et al. 2024) menyebutkan
bahwa  persepsi  masyarakat  terhadap
pengelolaan lingkungan dipengaruhi oleh
faktor budaya, ekonomi, dan sosial. Dalam
konteks DAS, pemahaman ini penting untuk
merancang kebijakan yang inklusif dan
kontekstual. (Satriawan 2017) mengungkapkan
bahwa nilai ekonomi dari layanan ekosistem
hutan sering kali diabaikan. Persepsi pemangku
kepentingan yang positif terhadap pengelolaan
DAS dapat diperkuat dengan menunjukkan
manfaat ekonominya. (Salminah et al. 2014)
menekankan bahwa pendekatan partisipatif
dalam pengelolaan sumber daya alam
meningkatkan efektivitas implementasi
kebijakan. Dalam konteks DAS Wae Batu
Merah, pendekatan ini dapat mengatasi konflik
kepentingan antar-pemangku kepentingan.
(Latuamury et al. 2022b) mengusulkan model
tata kelola kolektif untuk pengelolaan sumber
daya bersama. Model ini relevan untuk DAS
Wae Batu Merah, di mana pengelolaan
membutuhkan koordinasi lintas institusi.
Penelitian ~ yang  berfokus  pada
pengelolaan DAS berbasis lanskap di Indonesia
bagian timur masih terbatas. Penelitian
sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek
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teknis biofisik, sementara dimensi sosial,
seperti persepsi masyarakat dan keterlibatan
pemangku  kepentingan, belum  cukup
terungkap (Daoa et al. 2023). Penelitian ini
menekankan pentingnya memahami persepsi
pemangku kepentingan dalam pengelolaan
DAS Wae  Batu  Merah. Dengan
mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan
ekologi, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan baru untuk mendukung
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kebijakan berbasis bukti yang inklusif dan
berkelanjutan (Serra et al., 2008).

II. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di DAS Wae Batu Merah
Kota  Ambon. Penelitian direncanakan
dilakukan pada bulan Oktober — November
2022. Peta lokasi penelitian disajikan Gambar

Preand
P

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

B. Prosedur penelitian

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif,
yang bertujuan untuk menjelaskan kondisi
objek kajian sesuai dengan kriteria tertentu,
sehingga memberikan gambaran yang akurat
tentang situasi yang terjadi di lapangan.
(Hidayat 2017) menjelaskan bahwa analisis
deskriptif ~ digunakan untuk  mengetahui
keberadaan variabel mandiri tanpa melakukan
perbandingan dengan variabel lain. Dalam
penelitian ini, metode deskriptif diterapkan
untuk  menggali  persepsi  pemangku
kepentingan terkait pengelolaan lanskap hutan
DAS Wae Batu Merah Kota Ambon.

Proses analisis data kualitatif dilakukan
melalui tiga tahapan. Tahap pertama adalah
reduksi  data, yang bertuyjuan untuk
menyederhanakan data yang kompleks agar
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data yang
tidak relevan atau kurang penting dibuang,
sementara data yang penting disusun agar
mudah diproses. Tahap kedua adalah penyajian
data, di mana data yang telah direduksi
disajikan dalam bentuk yang terstruktur, seperti
grafik, chart, atau pictogram, untuk
memudahkan pemahaman dan komunikasi
informasi. Tahap ketiga adalah penarikan
kesimpulan, yang dilakukan setelah data
disusun dan dianalisis untuk menghasilkan
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informasi yang dapat disajikan dalam laporan
penelitian. Selain analisis kualitatif, penelitian
ini juga menggunakan analisis kuantitatif untuk

mengukur  tingkat  persepsi  pemangku
kepentingan.

Skala  Likert  digunakan  untuk
mengukur  pendapat  responden terkait

fenomena sosial, dengan memberikan skor

negatif. Data hasil kuesioner kemudian
dianalisis dengan distribusi frekuensi untuk
memperoleh pemahaman yang lebih jelas
tentang persepsi pemangku kepentingan
(Naufal and Susetyo 2020). Berikut merupakan
perhitungan untuk mendapatkan kelas interval
agar dapat mengetahui persepsi pemangku
kepentingan terkait pengelolaan lanskap hutan

DAS Wae Batu Merah Kota Ambon:
Nilai Max — Nilai Min
banykanya Klasifikasi (kelas)

pada jawaban berdasarkan tingkat dukungan
atau ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang
diajukan. Skala Likert dalam penelitian ini
menggunakan nilai 3 untuk jawaban positif, 2
untuk jawaban netral, dan 1 untuk jawaban

Kelas Interval =

Tabel 1. Cara Pengukuran partisipasi masyarakat dalam program hutan desa

No. Jawaban Responden Tingkat Modal Sosial
Jumlah Total Nilai Komunitas Selang Kelas Masyarakat
Partisipasi Perta- Kriteria Nilai (60 Responden) Kelas Ukuran
masyarakat nyaan (Total Nilai)

1. Pengetahuan 8 Tidak Tahu 1 B1*7*1) s/d (31¥7*3)  (651-217)/3 Rendah 217 -362
Cukup Tahu 2 217 s/d 651 =145 Sedang 363 - 507

Sangat Tahu 3 Tinggi 508 — 651
2. Pemahaman 7 Tidak Paham 1 (31*7*1) s/d (31*7*3) (651-217)/3 Rendah 217 -362
Cukup Paham 2 217 s/d 651 =145 Sedang 363 - 507

Sangat Paham 3 Tinggi 508 — 651
3. Sikap 6 Tidak aktif 1 (31*6*1) s/d (31*6*3) (558-186)/3 Rendah 186 -310
Kurang aktif 2 186 s/d 558 =124 Sedang 311-435
Cukup aktif 3 Tinggi 436 — 558

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Morfometri DAS Wae
Batu Merah dan Responden

Karakteristik fistik DAS Wae Batu
merah memiliki luas DAS 7,42 km?, dengan
panjang sungai Utama 6,83 km, kerapatan
drainase 3,28 km/km? rasio percabangan sungai
0,95, rasio sirkulasi 12,56 dan pola aliran
dendritik. Karakteristik morfometri terutama
kerapatan drainase, rasio percabangan dan rasio
bifurcation memiliki pengaruh terhadap tata air
DAS terutama dalam berkaitan dengan
kerentanan banjir dan simpanan aliran dasar
sungai. Kerapatan drainase DAS termasuk
pengatusan yang baik dengan Dd tergolong
baik dan rasio percabangan  sungai
menunjukkan kondisi DAS tidak normal
dengan puncak banjir sangat tinggi dan waktu
resesi yang singkat. Kondisi ini cenderung

memiliki kerentanan banjir yang tinggi
dicirikan dengan aliran permukaan yang tinggi
namun permeabilitas dan infiltrasi rendah.
Rasio bifurcation DAS menunjukkan bahwa
bentuk DAS cenderung membulat
menunjukkan debit puncak (Qp) sangat tinggi
dan rising time yang cepat serta waktu resesi
juga cenderung cepat. Kondisi ini juga menjadi
kerentanan yang tinggi (Latuamury et al., 2021;
Latuamury, Osok, et al., 2022). Peta lokasi
penelitian disajikan Gambar 1.

Pemilihan responden tentang persepsi
pemangku kepentingan terkait pengelolaan
lanskap hutan mempertimbangkan berbagai
kategori  responden untuk  memperoleh
pandangan yang komprehensif. Kelompok
pemangku  kepentingan yang  memiliki
kepentingan yang relevan antara lain unsur
pemerintah dan pembuat kebijakan dari Dinas

61



ISSN 2797-4502 (elektronik)
ISSN 1412-4696 (cetak)

Jurnal Nusa Sylva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 58-69

Kehutanan Provinsi Maluku, Balai Perhutanan
Sosial dan Kemitraan Lingkungan (BPSKL),
Balai Pengelolaan DAS, Balai Konservasi
Sumberdaya Alam, Balai P2HLHK, dan
masyarakat lokal. Pemilihan lokasi penelitian
DAS Wae Batu Merah karena DAS merupakan
DAS strategis dan prioritas di Kota Ambon.
Karakteristik responden dari para pemangku

kepentingan yang memiliki program kerja dan
kepentingan dengan pengelolaan lanskap DAS
Wae Batu Merah berdasarkan atas indikator
penilaian antara lain identitas umur, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan instansi
kerja. Hasil rekapitulasi identitas responden
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi karakteristik sosial ekonomi responden

Parameter Kategori Frekuensi Persen (%)
Umur 17-25 Tahun 5 16.1
(Tahun) 26-49 Tahun 16 51.6

50-65 Tahun 10 323
Total 31 100.0
Jenis Kelamin Laki-laki 21 67.7
Perempuan 10 323
Total 31 100.0
Pendidikan Pendidikan Lanjutan (SMA sederajat) 5 16.1
lgzg(ifgan Tinggi  (Diploma 71 677
Pendidikan Tinggi (Pascasarjana) 5 16.1
Total 31 100.0
Pekerjaan Wiraswasta 19.4
PPPK KLHK 6.5
ASN 23 74.2
Total 31 100.0
Instansi kerja Tokoh Masyarakat 6 19.4
BPSKL 7 22.6
BPDAS 2 6.5
BKSDA 3 9.7
BPPHLHK 4 12.9
Dinas Kehutanan 9 29.0
Total 31 100.0

Sumber: Olah data primer, 2022

Karakteristik responden dalam penelitian
ini menunjukkan variasi berdasarkan usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan jenis
pekerjaan, yang dapat ~mempengaruhi
pandangan serta keterlibatan mereka dalam
pengelolaan lanskap hutan. Berdasarkan
kelompok usia, mayoritas responden (51,6%)
berada dalam rentang usia 26—49 tahun, yang
dianggap sebagai usia produktif dengan tingkat
pengetahuan dan pengalaman yang cukup

dalam pengelolaan lanskap hutan. Kelompok
usia 50-65 tahun sebesar 32,3% memiliki
pengalaman yang lebih luas terhadap
perubahan pengelolaan hutan dan cenderung
memiliki perspektif yang lebih konservatif atau
tradisional. Sementara itu, kelompok usia 17—
25 tahun (16,1%) cenderung lebih terbuka
terhadap inovasi dan perubahan dalam
pengelolaan lanskap hutan, dengan ketertarikan
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yang lebih besar terhadap aspek rekreasi dan
pendidikan (Tenriawaruwaty et al. 2013).

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin,
responden laki-laki mendominasi dengan
persentase  67,7%, sementara perempuan
sebesar  32,3%. Jenis kelamin  dapat
mempengaruhi peran sosial dan ekonomi dalam
pengelolaan lanskap hutan, di mana dalam
beberapa budaya peran laki-laki dan perempuan
dalam pengelolaan hutan berbeda. Perempuan
umumnya lebih fokus pada aspek sosial dan
komunitas,  sedangkan  laki-laki  lebih
berorientasi pada aspek ekonomi dan aktivitas
produktif (Marasabessy et al. 2019).

Tingkat pendidikan juga menjadi faktor
yang mempengaruhi pemahaman responden
mengenai pengelolaan lanskap hutan. Sebagian
besar responden (67,7%) memiliki pendidikan
tinggi (Diploma/Sarjana/Pascasarjana), sedang-
kan 16,1% berpendidikan menengah (SMA
sederajat) dan 16,1% lainnya berpendidikan
dasar (SD dan SMP sederajat). Responden
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi
cenderung memiliki pemahaman yang lebih
mendalam mengenai isu-isu lingkungan dan
lebih mendukung kebijakan berbasis ilmiah
serta inisiatif konservasi (Alviya et al. 2012).

Berdasarkan jenis pekerjaan, mayoritas
responden berasal dari Aparatur Sipil Negara
(PNS) (74,2%), diikuti oleh wiraswasta atau
karyawan swasta (19,4%), serta pekerja sektor
informal seperti petani, nelayan, tukang
bangunan, dan buruh (6,5%). Distribusi
pekerjaan  juga  mencerminkan  afiliasi
institusional, dengan responden berasal dari
Dinas Kehutanan (29,0%), Balai Perhutanan
Sosial dan Kemitraan Lingkungan (BPSKL)
(22,6%), tokoh masyarakat (19,4%), Balai
P2HLHK (12,9%), Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (9,7%), dan Balai Pengelolaan DAS
(6,5%). Jenis pekerjaan mempengaruhi
pandangan seseorang terhadap pengelolaan
lanskap hutan; misalnya, petani atau pengusaha
lebih fokus pada aspek ekonomi dan
keberlanjutan, sementara pekerja  sektor
konservasi lebih menekankan aspek ekologis.

Profesional di bidang lingkungan cenderung
memiliki perspektif berbasis ilmiah, sedangkan
pekerja di industri berbasis hasil hutan lebih
berorientasi pada kebutuhan ekonomi dan
pragmatisme (Purwanto, 2018). Dengan
memahami karakteristik responden ini, dapat
diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi  dan  keterlibatan =~ pemangku
kepentingan dalam pengelolaan lanskap hutan,
sehingga strategi pengelolaan yang diterapkan
dapat lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing kelompok (Purwanto 2018).

B. Pengetahuan stakeholder  terkait
Pengertian lanskap hutan skala DAS

Tingkat persepsi pemangku kepentingan
terkait pengelolaan lanskap hutan DAS Wae
Batu Merah dinilai berdasarkan tujuh indikator
penilaian pengetahuan. Indikator penilaian
tingkat pengetahuan pemangku kepentingan
terkait pengertian lanskap sebagai suatu
bentang alam yang unik dan interaksi berbagai
faktor alami dan buatan; Lanskap hutan adalah
suatu areal dengan kualitas visual bentukan
lahan, formasi batuan, elemen air, dan pola
tanaman yang berbeda; Lanskap hutan
didominasi hutan dan sebagai unit analisis
perencanaan dan pengelolaan; Bentang alam
adalah hasil dari dinamika lingkungan dan
masyarakat yang mempengaruhi proses dan
interaksi unit-unit di dalamnya; Elemen lanskap
adalah segala sesuatu yang berwujud benda,
warna, suara dan suasana yang bersifat alami
maupun buatan; tujuan pengaturan lanskap
untuk membina komoditas tangible dari suatu
area dan  mengembangkan  komoditas
intangible seperti nilai simbolik dan estetik;
Perubahan bentang alam sebagai akibat

penggunaan kawasan hutan, misal
pembangunan instalasi air, eksploitasi,
pertambangan mengganggu keseimbangan

ekosistem DAS; dan Prinsip-prinsip desain
lanskap hutan adalah keseimbangan, irama dan
pengulangan, aksentuasi, kontras, proporsi,
space atau ruang, sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Pengetahuan stakeholder terkait pengertian lanskap hutan skala DAS

Frekuensi Skala Likert

Indikator

Tidak
Tahu

Cukup Jumlah

Tahu

Sangat 1 2 3
Tahu

Lanskap adalah bentang alam dengan karakter

unik yang terbentuk dari interaksi faktor alami 9
dan aktivitas manusia.

Lanskap adalah suatu areal lahan yang kualitas

visual bentukan lahan, formasi batuan, elemen 7
air, dan pola tanaman yang berbeda.

Lanskap hutan adalah bentang alam yang
didominasi hutan dan wilayahnya meliputi DAS
hulu s.d hilir, dan menjadi unit analisis
perencanaan dan pengelolaan secara holistik.
Bentang alam adalah hasil dari dinamika
lingkungan dan masyarakat yang mempengaruhi 8
proses dan interaksi unit-unit di dalamnya.

Elemen lanskap adalah segala sesuatu yang
berwujud benda, warna, suara dan suasana yang 11
bersifat alami maupun buatan.

Tujuan pengaturan lanskap adalah mengelola
komoditas tangible dan mengembangkan
komoditas intangible seperti nilai simbolik dan
estetika.

Perubahan bentang alam sebagai akibat
penggunaan kawasan hutan, misal pembangunan
instalasi  air,  eksploitasi,  pertambangan
mengganggu keseimbangan ekosistem DAS
Prinsip-prinsip desain lanskap hutan adalah
keseimbangan, irama dan  pengulangan, 9
aksentuasi, kontras, proporsi, space atau ruang.

12 10 9 24 30 63

17 7 7 34 21 62

16 7 8 32 21 61

16 4 11 32 12 55

10 15 6 20 45 71

10 16 5 20 48 73

12 10 9 24 30 63

Total Skor

465
Sedang

Sumber: Olah data primer, 2022

Pengetahuan para pemangku kepentingan
(stakeholder) tentang pengertian lanskap hutan
skala DAS berada pada kategori sedang,
dengan total skor penilaian sebesar 465 (kisaran
363-507). Pemahaman ini  bervariasi
berdasarkan latar belakang dan peran masing-
masing stakeholder: Pemerintah memandang
lanskap hutan sebagai unit ekologi pada skala
DAS yang harus dikelola demi keberlanjutan,
pengendalian erosi, pengaturan aliran air, dan
perlindungan biodiversitas, dengan pendekatan
berbasis kebijakan dan regulasi (Salminah et al.
2014). Masyarakat Lokal menganggap lanskap
hutan sebagai bagian penting kehidupan sehari-
hari, sumber bahan baku, pelindung dari erosi
dan banjir, serta elemen integral ekosistem

yang mendukung keberlanjutan sosial dan
budaya mereka (Niman 2016). LSM
Konservasi Lingkungan memiliki pemahaman
mendalam tentang hubungan pengelolaan hutan
dengan ekosistem, biodiversitas, dan mitigasi
perubahan iklim, serta berperan dalam proyek
pemulihan dan pelestarian hutan (Alviya et al.
2012). Sektor Swasta memiliki fokus pada
pengelolaan hutan untuk mendukung aktivitas
operasional mereka, memahami dampak
terhadap aliran air dan kualitas tanah dalam
konteks DAS. Aktivis Lingkungan menyadari
pentingnya pengelolaan hutan skala DAS untuk
keberlanjutan lingkungan dan masyarakat, serta
terlibat dalam advokasi praktik pengelolaan
yang berkelanjutan. Pengetahuan ini mencakup

64



\puiny
&

ISSN 2797-4502 (elektronik)
ISSN 1412-4696 (cetak)

o Jurnal Nusa Sylva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 58-69

berbagai dimensi (praktis, tradisional, ilmiah,
dan kebijakan) yang penting untuk mendukung
pengelolaan hutan yang efektif dan inklusif
(Maryani et al. 2014).

C. Tingkat pemahaman stakeholder
terkait pengelolaan lanskap hutan

Tingkat persepsi pemangku kepentingan
terkait pengelolaan lanskap hutan DAS Wae
Batu Merah dinilai berdasarkan tujuh indikator
penilaian pemahaman, meliputi Pengelolaan
mengintegrasikan sumber daya manusia, biaya,
dan material untuk mencapai tujuan ekonomi
dan sosial; Pengelolaan adalah upaya manusia

dalam  memanfaatkan, memelihara, dan
melestarikan lanskap secara berkelanjutan;
Proses pengelolaan lanskap  mencakup
perencanaan,  pelaksanaan, = pemantauan,
evaluasi, dan monitoring; Pengelolaan lanskap
memastikan ~ program  terstruktur  dari
perencanaan hingga pendanaan; Pengelolaan
lanskap berkelanjutan memanfaatkan sumber
daya alam secara lestari; Pengelolaan lanskap
hutan mencakup aspek fisik, biologi, sosial
budaya, dan manajerial, dan Pengelolaan
lanskap memberikan manfaat ekonomi,
konservasi lingkungan, dan nilai estetika alam,
sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pemahaman stakeholder terkait pengelolaan lanskap hutan pada skala DAS

Frekuensi Skala
Indikator Likert Jumlah
Tidak Cukup Sangat 1 2 3
Paham Paham Paham

Pengelolaan mengintegrasikan sumber daya
manusia, biaya, dan material untuk mencapai 9 13 9 9 26 27 62
tujuan ekonomi dan sosial.
Pengelolaan adalah upaya manusia dalam
memanfaatkan, memelihara, dan melestarikan 7 17 7 7 34 21 62
lanskap secara berkelanjutan.
Proses  pengelolaan lanskap mencakup
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi, 4 12 15 4 24 45 73
dan monitoring.
Pengelolaan .lanskap merpastlkan program 3 16 7 g 32 2] 61
terstruktur dari perencanaan hingga pendanaan.
Pengelolaan lanskap berkelanjl}tan memanfaatkan 11 16 4 1 32 1 55
sumber daya alam secara lestari.
P.engel.olaaq lanskap hutan menc;akyp aspek fisik, 6 14 1 6 28 33 67
biologi, sosial budaya, dan manajerial.
Pengelolaan  lanskap memberikan  manfaat
ekonomi, konservasi lingkungan, dan nilai estetika 6 13 12 6 26 36 68
alam.

Total Skor 448

Sedang

Sumber: Olah data primer, 2022

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
pemahaman pemangku kepentingan mengenai
pengelolaan lanskap hutan skala DAS
memperoleh total skor 448, yang termasuk
dalam kategori sedang (kisaran 363-507).
Persentase tertinggi dari ketujuh indikator
penilaian juga menunjukkan kategori yang
sama. Pemahaman para pemangku kepentingan
terkait pengelolaan lanskap hutan dalam

konteks DAS sangat bervariasi berdasarkan
latar belakang dan kepentingan masing-masing
pihak. Masyarakat  lokal =~ memahami
pengelolaan  hutan melalui  pengalaman
langsung dan pengetahuan tradisional. Mereka
menyadari peran hutan dalam menyediakan
sumber daya mata pencaharian, melindungi
tanah dari erosi, dan menjaga aliran air. Mereka
cenderung mendukung pengelolaan
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berkelanjutan yang menjaga keseimbangan
antara kebutuhan ekonomi dan konservasi,
mengingat dampak langsung pengelolaan hutan
terhadap kegiatan pertanian dan permukiman
mereka.

Pemerintah pusat dan daerah memiliki
pemahaman formal yang mencakup aspek
regulasi, zonasi, dan perlindungan sumber daya
alam. Pemerintah berperan dalam merancang
dan menerapkan kebijakan pengelolaan hutan
yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan
ekosistem DAS, mengendalikan erosi tanah,
meningkatkan kualitas air, serta menghadapi
dampak  perubahan  iklim. = Misalnya,
pemerintah daerah memahami pentingnya
reforestasi untuk mengendalikan erosi dan
meningkatkan pasokan air bagi komunitas
lokal, sementara pemerintah pusat
menggunakan data dan analisis untuk
merancang pengelolaan DAS yang terintegrasi
guna mengurangi risiko bencana seperti banjir
dan kekeringan (Junaidi et al., 2013).

Komunitas adat, seperti masyarakat
Negeri Batu Merah di Kota Ambon, memiliki

melindungi tanah dari kerusakan. Pemahaman
ini mencerminkan keterkaitan yang erat antara
hutan hulu DAS dengan perlindungan lahan
pertanian dan penghidupan mereka. Studi ini
menunjukkan bahwa pemahaman stakeholder
melibatkan dimensi tradisional, praktis, ilmiah,
dan kebijakan yang saling melengkapi.
Pengetahuan ini menjadi landasan penting
dalam pengelolaan lanskap hutan skala DAS
yang inklusif dan berkelanjutan.

D. Sikap stakeholder terkait Pengelolaan

lanskap hutan

Tingkat persepsi masyarakat terkait
pengelolaan lanskap hutan DAS Wae Batu
Merah dinilai berdasarkan enam indikator
penilaian sikap masyarakat yaitu keterlibatan
dalam program penghijauan & pelestarian
hutan; Keterlibatan dalam memanfaatkan
sumberdaya air DAS secara Cuma-Cuma warga
masyarakat; Keterlibatan dalam program
pengelolaan ~ Sumberdaya  air  sungai;
Keterlibatan dalam kerjasama komunitas peduli
sungai DAS Wae Batu Merah; Keterlibatan
dalam kegiatan Pelestarian Sungai DAS; dan

pemahaman tradisional mengenai
keseimbangan ekosistem DAS. Mereka Kepatuhan dan kemampuan warga
mengelola sumber daya hutan di hulu DAS melestarikan ~ sungai  DAS,  sebagaimana
untuk menjaga pasokan air berkelanjutan dan disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Sikap stakeholder terkait Pengelolaan lanskap hutan pada skala DAS
Frekuensi Skala Likert
Indikator Tidak Cukup Sangat 1 2 3 Jumlah
aktif aktif aktif
Keterllb‘atan dalam program penghijauan & 14 15 ) 14 30 6 50
pelestarian hutan
Keterlibatan dalam memanfaatkan
sumberdaya air DAS secara cuma-cuma 4 21 6 4 42 18 64
warga masyarakat
Keterlibatan Qalam program pengelolaan 7 15 9 7 30 27 64
Sumberdaya air sungai.
Keterlibatan dalam kerjasama komunitas
peduli sungai DAS Wae Batu Merah ? 15 7 ? 30 21 60
Keterh.batan dalam kegiatan Pelestarian 16 12 3 16 24 9 49
Sungai DAS
Kepatuhan dan  kemampuan warga
melestarikan sungai DAS 3 19 7 3 38 21 64
Total Skor 351 Sedang

Sumber: Olah data primer, 2022
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
sikap pemangku kepentingan terhadap
pengelolaan lanskap hutan di DAS Wae Batu
Merah, Kota Ambon, memperoleh total skor
351, yang berada dalam kategori sedang
(kisaran 311-435). Persentase tertinggi dari
keenam indikator penilaian juga menunjukkan
kategori yang sama. Sikap pemangku
kepentingan terhadap pengelolaan lanskap
hutan pada skala DAS bervariasi tergantung
pada peran, kepentingan, dan perspektif
masing-masing pihak.

Masyarakat lokal cenderung
mendukung pengelolaan lanskap hutan yang
melibatkan mereka dalam proses pengambilan
keputusan serta mengakui kebutuhan dan hak-
hak mereka. Dukungan lebih kuat diberikan
terhadap praktik pengelolaan yang menjaga
keberlanjutan sumber daya alam yang secara
langsungmempengaruhikehidupan mereka,
seperti air bersih, tanah pertanian, dan bahan
baku. Namun, masyarakat dapat menolak
kebijakan yang mengabaikan kepentingan
mereka atau mengancam mata pencaharian,
misalnya dalam kasus penegakan hukum yang
ketat tanpa konsultasi yang memadai, yang
dapat memicu konflik (Maryani et al. 2014).

Pemerintah mendukung pengelolaan
lanskap hutan yang selaras dengan kebijakan
pembangunan berkelanjutan serta bertujuan
mengurangi risiko bencana dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pemerintah daerah,
misalnya, meluncurkan program agroforestri di
hulu DAS guna mengatasi penurunan kualitas
air dan mengendalikan erosi. Inisiatif ini
dipandang sebagai langkah positif dalam
mencapai tujuan keberlanjutan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta
berpotensi memperoleh dukungan pendanaan
internasional. Namun, di daerah dengan
pertumbuhan ekonomi pesat, pemerintah
menghadapi tekanan untuk mengkonversi lahan
hutan demi proyek infrastruktur, yang sering

kali menyebabkan dilema antara pembangunan
ekonomi jangka pendek dan perlindungan
lingkungan.

LSM dan aktivis lingkungan berperan
dalam mengkampanyekan perlindungan hutan
di DAS yang mengalami deforestasi akibat
aktivitas pertambangan. Mereka berkolaborasi
dengan komunitas lokal untuk menerapkan
sistem pengelolaan hutan yang berkelanjutan,
dengan keterlibatan masyarakat sebagai elemen
kunci keberhasilan. Aktivis juga melancarkan
kampanye untuk menghentikan deforestasi di
DAS yang berisiko terhadap spesies langka
serta mengadakan seminar dan lokakarya guna
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
pengelolaan lanskap hutan berbasis DAS
(Alviyaetal. 2012). Pemahaman terhadap sikap
berbagai pemangku  kepentingan  ini
memberikan gambaran lebih jelas mengenai
bagaimana  berbagai  pihak  merespons
pengelolaan lanskap hutan dalam skala DAS,
serta memungkinkan perancangan strategi yang
lebih efektif dan inklusif dalam upaya
konservasi dan pembangunan berkelanjutan
(Maryani et al. 2014).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini menekankan
pentingnya pengetahuan, pemahaman, dan
sikap stakeholder terkait pengelolaan lanskap
hutan pada skala DAS yang berada pada
kategori "sedang". Meskipun sebagian besar
stakeholder memiliki pengetahuan dasar yang
cukup baik tentang lanskap hutan, pemahaman
mereka tentang pengelolaan yang lebih teknis
dan kompleks masih perlu ditingkatkan. Hal ini
mencakup pemahaman mengenai konsep-
konsep konservasi, restorasi ekosistem, serta
pengelolaan berbasis ilmu pengetahuan dan
adaptasi terhadap perubahan iklim.
Peningkatan pemahaman yang mendalam
sangat penting untuk pengelolaan lanskap hutan
yang efektif di skala DAS. Sikap stakeholder
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terhadap kebijakan pengelolaan lanskap hutan
menunjukkan bahwa sebagian mendukung
penuh dan sebagian lainnya menolak kebijakan
yang dianggap kurang melibatkan mereka atau
merugikan.  Perbedaan  pandangan  ini
menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang
lebih baik dan keterlibatan yang lebih aktif
dalam  pengambilan  keputusan. = Untuk
mengoptimalkan pengelolaan lanskap hutan,
diperlukan strategi yang holistik, termasuk
penyuluhan yang lebih intensif dan kebijakan
yang inklusif berbasis bukti, guna mencapai
konsensus yang lebih kuat dan memberikan
manfaat lebih besar bagi ekosistem dan
masyarakat yang bergantung pada sumber daya
alam tersebut.

B. Saran
Pengelolaan lanskap hutan pada skala
DAS adalah  untuk  mengintegrasikan

pengetahuan praktis dan tradisional yang
dimiliki oleh masyarakat lokal dengan
pengetahuan ilmiah yang dikembangkan oleh

pemerintah.  Pengetahuan  praktis  dan
tradisional, yang telah terbukti efektif dalam
menjaga keseimbangan ekosistem,
memberikan ~ wawasan  penting  terkait

pengelolaan berkelanjutan sumber daya alam
dan dapat melengkapi pendekatan berbasis ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk  menghargai dan  memanfaatkan
pengetahuan lokal dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan kebijakan pengelolaan lanskap
hutan. Ini akan memastikan bahwa kebijakan
yang dibuat lebih kontekstual, efektif, dan
mampu  melibatkan  seluruh  pemangku
kepentingan dalam pengelolaan yang lebih
inklusif dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

Urban development often overlooks the need to ensure good environmental quality. One of the fulfillments of
environmental quality is the high oxygen levels in the air. This can be fulfilled by the existence of urban forests in urban
areas with an ideal area. This can be done if there is a study on the oxygen needs of urban residents and the ability of
urban forests to produce oxygen. The area is compared with the ideal area according to laws and regulations. This study
aims to estimate the ideal area of urban forests in each sub-district in Subang Regency. Oxygen needs are calculated
based on the oxygen needs of residents and motorized vehicles. . The calculation of oxygen needs considers the total
population and the number of vehicles, with the latter estimated using the proportional distribution of vehicle types
identified at specific location. Determination of the ideal area of urban forests is calculated using the Gerarkis method.
The results of the study showed that the ideal area of urban forests in Subang Regency was 14,965.98 ha, still below the
minimum of 10% of its area (21,655.5 ha). A total of 27 sub-districts in Subang Regency showed that the need for the
ideal area of urban forests was still below the minimum of 10% of its area. Meanwhile, Subang District, Pagaden District,
and Sukasari District are areas that require urban forest area of more than 10% of their area.

Keywords : urban forest, motorized vehicle, oxygen, residents
ABSTRAK

Pembangunan wilayah perkotaan memiliki kecenderungan tidak memperhatikan pemenuhan kebutuhan kualitas
lingkungan yang baik. Salah satu pemenuhan kualitas lingkungan dapat ditunjukkan oleh tingginya kadar oksigen di
udara. Hal tersebut dapat dipenuhi oleh keberadaan hutan kota di wilayah perkotaan dengan luasan yang ideal. Hal
tersebut dapat dilakukan jika terdapat kajian mengenai kebutuhan oksigen penduduk perkotaan serta kemampuan hutan
kota untuk menghasilkan oksigen. Luasan tersebut dibandingkan dengan luasan ideal menurut peraturan perundangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menduga luas ideal hutan kota pada setiap kecamatan di Kabupaten Subang. Kebutuhan
oksigen dihitung berdasarkan kebutuhan oksigen penduduk dan kendaraan bermotor. Perhitungan jumlah semua jenis
kendaraan pada setiap kecamatan dihitung dengan menggunakan proporsi dijumpainya setiap jenis kendaraan yang
diidentifikasi di tempat yang telah ditentukan. Penentuan luas ideal hutan kota dihitung menggunakan metode Gerarkis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas ideal hutan kota di Kabupaten Subang sebesar 14.965,98 ha masih dibawah
dari minimal 10% luas wilayahnya (21.655,5 ha). Sebanyak 27 kecamatan di Kabupaten Subang menunjukkan bahwa
kebutuhan luas ideal hutan kota masih di bawah minimal 10% wilayahnya. Sedangkan Kecamatan Subang, Kecamatan
Pagaden, dan Kecamatan Sukasari menjadi wilayah yang memerlukan luasan hutan kota lebih dari 10% Iuasan
wilayahnya.

Kata kunci : hutan kota, kendaraan bermotor, oksigen, penduduk

perkantoran, pemukiman, dan rekreasi. Selain
I.  PENDAHULUAN

Wilayah perkotaan dibangun dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan berbagai
pelayanan jasa bagi penduduknya. Perkotaan
cenderung  banyak  terdapat fasilitas

itu, perkotaan juga terkadang menjadi pusat
kawasan industri. Kondisi tersebut memberi
dampak berupa perubahan fungsi lahan dari
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daerah berupa ruang terbuka hijau menjadi
bangunan permanen (Suryadinata et al., 2020).
Perkotaan menjadi wilayah dengan potensi
penghasil polusi udara karena banyak
keberadaan kendaraan bermotor sebagai akibat
dari  kebutuhan  penduduknya  untuk
bermobilitas (Akhirul et al., 2020).

Berkurangnya ruang terbuka hijau (RTH)
(termasuk hutan kota) akan menyebabkan
penurunan kualitas lingkungan. Hal tersebut
didasarkan pada fungsi hutan kota sebagai
pengurang emisi karbon melalui carbon sink
(Ardani et al., 2013). Fotosintesis pada pohon
dapat menyerap 8 COx> tiap jam. Nilai tersebut
sebanding dengan dengan hembusan CO; oleh
200 orang (Sinambela, 2020). Di sisi lain,
serapan CO; pada fotosintesis akan
menghasilkan O, sehingga keberadaan hutan
kota menjadi sangat vital agar mampu
memberikan pemenuhan kebutuhan O; bagi
penduduk di wilayah perkotaan (Nasyith et al.,
2020). Sinambela (2020) menjelaskan bahwa
ketersediaan dan kebutuhan O berbeda-beda
pada setiap wilayah. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan fungsi
ekosistemnya. Lebih lanjut dikatakan Towary
et al. (2020) bahwa kesimbangan antara
pembangunan fasilitas, temperatur, dan
kelembaban akan menciptakan keseimbangan
fungsi lingkungan.

Kabupaten Subang adalah salah satu
wilayah yang masuk dalam Kawasan Rebana.
Wilayah lain yang termasuk adalah Kabupaten
Sumedang, Kabupaten Indramayu, Kabupaten
Majalengka, Kabupaten Cirebon, Kota
Cirebon, dan Kabupaten Kuningan. Kawasan
rebana merupakan salah satu prioritas yang
akan dikembangkan di Provinsi Jawa Barat
(Perpres 87, 2021). Kawasan rebana
direncanakan pengembangan ruang terbuka
hijau minimal 30% dan kawasan terbangun
maksimal 70% (kawasan industri maksimal
60%, kawasan komersial maksimal 20%, dan
kawasan pemukiman maksimal 20%). Namun
demikian sampai dengan saat ini hal tersebut
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masih sulit untuk diterapkan (Pamungkas,
2020).

Kabupaten Subang memiliki satu hutan
kota, yaitu Hutan Kota Ranggawulung seluas
12,9 Ha (SK Bupati Subang 197, 2009),
walaupun sejak tahun 2018 berubah status dan
dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah
Taman Hutan Raya (UPTD Tahura)
Ranggawulung (Perbup Subang 65, 2018).
Posisi strategis Kabupaten Subang seharusnya
lebih memperhatikan keberadaan hutan kota
sebagai salah satu penopang kehidupan
masyarakat.. Jika melihat pada (PP Nomor 63,
2002), luasan hutan kota minimal pada suatu
wilayah perkotaan adalah 10%. Dengan luas
Kabupaten Subang sebesar 2.051,76 km? atau
205.176 ha (BPS Kabupaten Subang, 2024)
maka seharusnya luas minimal hutan kota
adalah 20.517,6 Ha. Agar penentuan luas hutan
kota dapat terverifikasi secara ilmiah maka
luasan ideal hutan kota dapat dihitung dengan
salah satu kebutuhan mendasar manusia, yaitu
pemenuhan kebutuhan oksigen.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kabupaten
Subang, Provinsi Jawa Barat. Jenis data pada
penelitian ini adalah data sekunder berupa
jumlah penduduk dan jumlah kendaraan
bermotor di Kabupaten Subang pada tahun
2023. Penentuan luas hutan kota ideal dihitung
berdasarkan kecamatan yang ada di Kabupaten
Subang. Lingkup penelitian ini terbatas pada
perhitungan berdasarkan kebutuhan oksigen
bagi penduduk dan kendaraan bermotor di
Kabupaten Subang. Prosedur penelitian
dimulai dengan menentukan kebutuhan
oksigen untuk penduduk. Jumlah penduduk
Kabupaten Subang tahun 2023 adalah
1.663.156 jiwa (BPS Kabupaten Subang,
2024). Selanjutnya dilakukan penghitungan
kebutuhan oksigen bagi penduduk. Asumsinya
bahwa setiap orang memerlukan oksigen
sebesar 1,17kg/hari atau 1.170 gram/hari
(Jianping et al., 2018). Jumlah kebutuhan
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oksigen wuntuk penduduk dihitung per
kecamatan di Kabupaten Subang.

Jumlah  kebutuhan oksigen untuk
kendaraan bermotor dihitung berdasarkan
jumlah kendaraan pada setiap kecamatan di

Kabupaten Subang. Terminologi jenis
kendaraan bermotor sesuai BPS Kabupaten
Subang, 2024)diantaranya kendaraan

bermotor, mobil penumpang,mobil bis,mobil
truk dan sepeda motor

Tabel 1. Kebutuhan oksigen pada kendaraan bermotor
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Perhitungan jumlah kendaraan pada setiap
kecamatan dihitung dengan menggunakan
proporsi dijumpainya setiap jenis kendaraan
yang diidentifikasi di tempat yang telah
ditentukan. Asumsinya, proporsi jumlah setiap
jenis kendaraan bermotor adalah sama di setiap
kecamatan di Kabupaten Subang.

Kebutuhan oksigen kendaraan bermotor
ditentukan berdasarkan standar yang berbeda-
beda  sesuai  masing-masing  jenisnya
(Arismunandar, 1988).

Jenis Kendaraan Kebutuhan oksigen

Lama waktu Kebutuhan oksigen setiap jenis

No (gram/jam) operasional kendaraan (gram/hari)

1 Sepeda motor 581,7 1 jam/hari 581,7

2 Kendaraan penumpang 11.634 3 jam/hari 34.902
3 Kendaraan ringan 22.880 3 jam/hari 68.640
4  Kendaraan beban 91.520 3 jam/hari 274.560
5 Bus 44.340 3 jam/hari 133.020

Luas hutan kota ideal pada setiap Tabel 2.
kecamatan di Kabupaten Subang dihitung Kebutuhan  oksigen total  adalah

menggunakan Metode Gerarkis

1988).

(Wisesa,

Kebutuhan oksigen total
54x0,9375 x 2

Luas ideal hutan kota =

Keterangan :

- Luas ideal dalam m

- Kebutuhan oksigen total (gram/hari) adalah
kebutuhan oksigen oleh penduduk dan
kendaraan bermotor

2

- 54 adalah konstanta yang menyatakan
bahwa dihasilkan 54 gr biomassa per m?

- 0,9375 adalah konstanta yang menyatakan
bahwa setiap gram biomassa menghasilkan
oksigen sejumlah tersebut setiap gr/hari.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan oksigen total untuk penduduk
dan kendaraan bermotor pada setiap kecamatan
di Kabupaten Subang dapat ditampilkan pada

kebutuhan oksigen yang dihitung berdasarkan
kebutuhan oksigen oleh penduduk dan
kendaraan bermotor di Kabupaten Subang,
yaitu sebesar 15.153.058.520 gram/hari.

Berdasarkan data perkecamatan,
kebutuhan oksigen terbesar di Kecamatan
Subang sebesar 1.810.590.300 gram/hari.
Sedangkan Kecamatan Legonkulon
membutuhkan oksigen paling sedikit yaitu
201.821.020 gram/hari. Kondisi tersebut
dimungkinkan karena jumlah penduduk dan
kendaraan bermotor di Kecamatan Subang
merupakan  yang  terbesar.  Sebaliknya,
Kecamatan Legonkulon menjadi wilayah
dengan kebutuhan terkecil sejalan dengan
jumlah penduduk yang paling sedikit bila
dibandingkan dengan kecamatan yang lain.
Semakin banyak jumlah penduduk maka
berdampak  pada  semakin  banyaknya
kebutuhan  oksigen. Dengan  demikian,
keberadaan hutan kota diharapkan mampu
mengatasi kondisi tersebut.

72



Qe

Usq S\};P

ISSN 2797-4502 (elektronik)
ISSN 1412-4696 (cetak)

Jurnal Nusa Sviva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 70-77

Tabel 2. Kebutuhan Oksigen untuk Penduduk dan Kendaraan Bermotor pada Setiap Kecamatan di Kabupaten Subang

Kebutuhan Jumlah Kebutuhan
Jumlah . total . .
No. Kecamatan penduduk oksigen total kendaraan oksigen total Kebutuhan ok51gen
o a penduduk kendaraan total (gram/hari)
(jiwa) . bermotor .
(gram/hari) (unit)b¢ (gram/hari)

1.  Sagalaherang 34.099 39.895.830 8.158 187.995.000 227.890.830
2. Serangpanjang 26.498 31.002.660 5.213 120.048.000 151.050.660
3. Jalan Cagak 50.796 59.431.320 15.147 348.840.000 408.271.320
4.  Ciater 30.310 35.462.700 7.259 167.097.000 202.559.700
5. Cisalak 43.324 50.689.080 10.032 231.071.000 281.760.080
6. Kasomalang 44.507 52.073.190 10.584 243.856.000 295.929.190
7.  Tanjungsiang 46.402 54.290.340 11.176 257.388.000 311.678.340
8. Cijambe 42.968 50.272.560 13.372 307.912.000 358.184.560
9.  Cibogo 50.729 59.352.930 22.265 519.521.000 578.873.930
10.  Subang 145.690 170.457.300 71.223 1.640.133.000 1.810.590.300
11. Kalijati 68.990 80.718.300 24.991 575.690.000 656.408.300
12.  Dawuan 43.283 50.641.110 13.827 318.550.000 369.191.110
13.  Cipendeuy 51.110 59.798.700 23.056 531.002.000 590.800.700
14. Pabuaran 66.321 77.595.570 27.492 633.103.000 710.698.570
15. Patokbeusi 84.554 98.928.180 25.194 580.194.000 679.122.180
16. Purwadadi 60.679 70.994.430 28.835 664.191.000 735.185.430
17. Cikaum 52.600 61.542.000 15.305 352.422.000 413.964.000
18. Pagaden 65.438 76.562.460 27.411 631.480.000 708.042.460
19.  Pagaden barat 35.521 41.559.570 14.469 333.173.000 374.732.570
20. Cipunagara 66.940 78.319.800 22.118 509.501.000 587.820.800
21. Compreng 51.571 60.338.070 18.975 437.058.000 497.396.070
22. Binong 48.746 57.032.820 17.748 408.808.000 465.840.820
23. Tambakdahan 45.562 53.307.540 17.860 411.271.000 464.578.540
24. Ciasem 114.627 134.113.590 33.465 770.717.000 904.830.590
25. Pamanukan 60.661 70.973.370 22.103 509.012.000 579.985.370
26.  Sukasari 43.823 51.272.910 13.950 321.361.000 372.633.910
27. Pusakanagara 46.252 54.114.840 12.129 188.284.000 242.398.840
28. Pusakajaya 50.153 58.679.010 17.138 394.585.000 453.264.010
29. Legonkulon 24.906 29.140.020 7.500 172.681.000 201.821.020
30. Blanakan 66.096 77.332.320 19.112 440.222.000 517.554.320
Total 1.663.156  1.945.892.520 449.837  13.207.166.000 15.153.058.520

aPata penduduk Kabupaten Subang tahun 2023 (BPS Kabupaten Subang, 2024).
"Data jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Subang tahun 2023 (Bapenda Jabar, 2023).
‘jumlah setiap jenis kendaraan bermotor ditentukan berdasarkan pada proporsi setiap jenis kendaraan yang diamati di titik-titik

keramaian di Kabupaten Subang.

Jumlah penduduk perkotaan di Indonesia
mencapai 55,3%, sedangkan di seluruh dunia

mencapai 55,29%. Jumlah tersebut
diperkirakan akan meningkat menjadi 68%
pada tahun 2050 (UN-DESA, 2018).

Peningkatan jumlah penduduk perkotaan
terkait dengan fungsi kota sebagai simpul
kegiatan ekonomi dari wilayah di sekitarnya.
Banyaknya aktivitas ekonomi mampu menjadi

magnet bagi penduduk di pedesaan untuk
bermigrasi ke kawasan perkotaan.

Tingginya kebutuhan pemanfaatan lahan
di perkotaan terjadi akibat tingginya jumlah
penduduk (Zahra et al.,, 2021). Penduduk
perkotaan membutuhkan lahan sebagai tempat
untuk ruang publik. Pemanfaatan ruang
perkotaan sangat perlu memperhatikan detail
sehingga proporsi ketersediaannya menjadi
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seimbang. Salah satu hal tersebut adalah
penyediaan ruang terbuka publik.

Kebutuhan ruang publik hendaknya dapat
disediakan melalui tata ruang berupa ruang
terbuka hijau (RTH) dan atau hutan kota. Hutan
kota memungkinkan penyediaan ruang sebagai
tempat publik, penyerap polusi udara, penghasil
oksigen, keindahan, penapis bau, serta peredam
kebisingan (PP Nomor 63, 2002). Ruang pada
hutan kota memungkinkan untuk
pengalokasian sebagian ruang bagi tempat
berkumpul. Selain itu, hutan kota secara
simultan mampu menyerap emisi karbon
sekaligus menghasilkan oksigen melalui proses
fotosintesis. Pada kasus tertentu, adanya
vegetasi hutan kota mampu menjadi penapis
bau dan mengurangi kebisingan akibat suara
kendaraan bermotor atau keramaian lain.

Pemenuhan kebutuhan oksigen
merupakan  hal penting yang  wajib
diperhatikan. Pencemaran udara di kawasan
perkotaan berpotensi mengurangi kandungan
oksigen di udara. Keberadaan vegetasi dengan
proses  fotosintesis  diharapkan ~ mampu
mengatasi kondisi tersebut. Secara umum,
konsentrasi oksigen berkisar 21,0% volume dan
23,1% massa (sekitar 1.015 ton) atmosfer.
Kandungan  oksigen di udara dapat
mempengaruhi asupan oksigen otak manusia
(Purba & Harefa, 2019). Aktivitas metabolisme
otak yang berlangsung secara terus menerus
memerlukan oksigen yang cukup agar aliran
darah ke dalam otak tetap konstan (Karmiza et
al., 2014). Penelitian di Giliyang menunjukkan
bahwa kandungan oksigen di udara terkait
dengan tingkat kesehatan dan harapan hidup
penduduk. Hal tersebut ditunjukkan dengan
fakta banyaknya dijumpai penduduk dengan
usia lebih dari 80 tahun dengan kondisi yang
masih segar (Surjono, 2016).

Pemenuhan oksigen bagi penduduk
bergantung pada kemampuan suatu wilayah
dalam  menghasilkan  oksigen.  Oksigen
dihasilkan oleh tumbuhan melalui proses
fotosintesis, yang mana pada proses tersebut
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terjadi reaksi kimia pengubahan
karbondioksida menjadi oksigen. Keberadaan
tumbuhan di wilayah perkotaan dapat dipenuhi
dengan adanya hutan kota atau ruang terbuka
hijau (RTH). Menurut PermenPU Nomor 5
(2008), luasan RTH ideal adalah minimal 30%
dari wilayah perkotaan. Sedangkan menurut PP
Nomor 63 (2002) luas hutan kota ideal di suatu
wilayah perkotaan minimal 10% dari luasan
wilayah. Selain itu, luasan ideal juga dapat
ditentukan  berdasarkan pada kebutuhan
oksigen di suatu wilayah perkotaan. Hasil dari
luasan hutan kota akan sangat mungkin berbeda
dari kedua langkah tersebut. Secara lengkap,
kebutuhan luasan hutan kota ideal pada setiap
kecamatan di Kabupaten Subang ditampilkan
pada Tabel 3.

Subang merupakan kawasan yang sangat
potensial sebagai pusat pengembangan industri
di Jawa Barat. Sebagai salah satu wilayah
rebana yang akan dikembangkan oleh Pemprov
jawa Barat, Subang terletak di posisi yang
strategis. Subang terkoneksi dengan berbagai
infrastruktur penting, di antaranya Bandara
Internasional Jawa Barat di Kertajati,
Pelabuhan Patimban, Tol Trans jawa, Kereta
Cepat Jakarta-Surabaya (Suryacipta, 2023).

Subang, Pagaden, dan Pamanukan
menjadi wilayah kecamatan dengan gap luas
hutan kota antara yang dipersyaratkan PP
63/2002 dengan berdasarkan kebutuhan
pemenuhan oksigen bagi wilayah masing-
masing. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ketiga kecamatan tersebut merupakan
wilayah yang memiliki kepadatan penduduk
yang sudah melebihi kapasitasnya. Merujuk
fakta bahwa Kecamatan Subang adalah ibukota
Kabupaten Subang maka wajar apabila minat
penduduk untuk tinggal di wilayah ini cukup
tinggi. Selain itu, berdasarkan Perda Kab
Subang Nomor 3 (2014), Kecamatan Subang
dan Pamanukan merupakan pusat perdagangan
jasa skala kabupaten. Kecamatan Pagaden
merupakan pusat perdagangan jasa serta
pemukiman skala wilayah dan antar wilayah.
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Tabel 3. Luas ideal hutan kota pada setiap kecamatan di Kabupaten Subang

Luas hutan kota

Kepadatan Luas Luas hutgn kota berdasarkan Gap luas
No. Kecamatan penduduk wilayah 10% wilayah . hutan kota

(iiwa/km?)  (hektare) (hektare) kebutuhan oksigen (hektare)

(hektare)

1. Sagalaherang 613,18 5.561 556,1 225,08 331,02
2. Serangpanjang 370,86 7.145 714,5 149,19 565,31
3. Jalan Cagak 966,07 5.258 525,8 403,23 122,57
4. Ciater 479,82 6.317 631,7 200,06 431,64
5. Cisalak 437,75 9.897 989,7 278,28 711,42
6. Kasomalang 899,49 4,948 494.8 292,28 202,52
7. Tanjungsiang 736,66 6.299 629,9 307,83 322,07
8. Cijambe 387,62 11.085 1.108,5 353,76 754,74
9. Cibogo 786,25 6.452 645,2 571,73 73,47
10.  Subang 2.419,30 6.022 602,2 1.788,24 -1.186,04
11.  Kalijati 765,62 9.011 901,1 648,30 252.,8
12. Dawuan 466,76 9.273 927,3 364,63 562,67
13.  Cipendeuy 525,12 9.733 973,3 583,51 389,79
14.  Pabuaran 879,94 7.537 753,7 701,92 51,78
15.  Patokbeusi 920,67 9.184 918,4 670,74 247,66
16.  Purwadadi 776,84 7.811 781,1 726,11 54,99
17.  Cikaum 698,35 7.532 753,2 408,85 344,35
18.  Pagaden 1.326,00 4.935 493,5 699,30 -205,80
19.  Pagaden barat 685,20 5.184 5184 370,11 148,29
20.  Cipunagara 629,31 10.637 1.063,7 580,56 483,14
21.  Compreng 684,51 7.534 753,4 491,26 262,14
22.  Binong 927,79 5.254 5254 460,09 65,31
23.  Tambakdahan 714,59 6.376 637,6 458,84 178,76
24, Ciasem 1.055,40 10.861 1.086,1 893,66 192,44
25.  Pamanukan 2.021,36 3.001 300,1 572,83 -272,73
26.  Sukasari 734,67 5.965 595,5 368,03 227,47
27.  Pusakanagara 777,08 5.952 595,2 239,41 355,79
28.  Pusakajaya 954,20 5.256 525,6 447,67 77,93
29.  Legonkulon 389,03 6.402 640,2 199,33 440,87
30. Blanakan 640,90 10.313 1.031,3 511,16 520,14
Total 768,00  216.555 21.655,5 14.965,98 6.706,52

Luas hutan kota minimal berdasarkan PP 63/2002. Nilai tersebut bukan kondisi luas hutan kota yang sudah ada saat ini (existing)
"Luas hutan kota berdasarkan kebutuhan penggunaan oksigen di wilayah tersebut

“Selisih luas hutan kota (a-b)

Apabila dilihat dari luas total wilayah

Kabupaten Subang, luas hutan kota minimal
berdasarkan PP 63/2002 adalah 21.672,5 ha.
Luasan tersebut masih sangat jauh dari ideal,
mengingat luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)
saat ini hanya mencapai 1.856 ha. yang meliputi
luas kawasan perkotaan. Perda Kab Subang

Nomor 3 (2014) menyatakan bahwa luas RTH
yang meliputi Kawasan perkotaan sebagai

berikut :
- Perkotaan Pamanukan (482 ha)
- Perkotaan Subang (411 ha)
- Perkotaan Jalancagak (136 ha)
- Perkotaan Ciasem (162 ha)
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- Perkotaan Pagaden (125ha)

- Perkotaan Kalijati (274 ha)

- Perkotaan Pusakanagara (139 ha)
- Perkotaan Pabuaran (44 ha)

- Perkotaan Blanakan (43 ha)

- Perkotaan Cibogo (40 ha)

Pada 27 kecamatan lainnya, luasan ideal
10% dari total wilayah belum terlampaui oleh
luasan hutan kota berdasarkan kebutuhan
oksigen. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa jumlah penduduk di kecamatan tersebut
belum terlampau padat. Sehingga penentuan
luasan hutan kota sebesar 10% dari wilayah
masih dapat diterapkan sepanjang pertambahan
penduduk  belum berpengaruh  pada
pertumbuhan jumlah kebutuhan oksigen di
masing-masing kecamatan tersebut.

Kepadatan penduduk di Kabupaten
Subang saat ini masih memungkinkan
pemerintah ~ daerah  untuk  memenuhi
pemenuhan hutan kota minimal 10% dari luas
wilayah berdasarkan PP 63 tahun 2002. Kondisi
tersebut sebaiknya dapat dipertahankan dengan
menjaga pertumbuhan penduduk agar tidak
berlebihan. Hal ini perlu mendapat perhatian
khusus mengingat Subang menjadi salah satu
wilayah pengembangan Jawa Barat, yaitu
segitiga Rebana.

KESIMPULAN

Luas ideal hutan kota di Kabupaten
Subang berdasarkan peraturan perundangan
(10% dari total luas wilayah) adalah 21.655,5
ha. Sedangkan pendugaan berdasarkan
kebutuhan oksigen adalah 14.965,98 ha.
Sebanyak 27 kecamatan di Kabupaten Subang
menunjukkan bahwa kebutuhan luas ideal
hutan kota masih di bawah minimal 10%
wilayahnya. Sedangkan Kecamatan Subang,
Kecamatan Pagaden, dan Kecamatan Sukasari
menjadi wilayah yang memerlukan luasan
hutan kota lebih dari 10% luasan wilayahnya.
Dengan demikian, Kabupaten Subang masih
memungkinkan untuk pemenuhan luas hutan
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kota berdasarkan minimal 10% dari total
wilayahnya.
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ABSTRACT

Banten Forest Park has several natural tourist attractions, one of which is Curug Putri. Curug Putri can be used as a
natural tourist attraction and non-timber forest product and if managed well will have economic value. The aim of the
research is to determine the economic value of the tourist destination Curug Putri Taman Hutan Raya Banten and
examine the influence of visitor income, travel costs and distance traveled on the quantity of visitors to the tourist
destination Curug Putri Taman Hutan Raya Banten. Multiple linear regression and the travel cost approach or TCM
(Travel Cost Method) are the research methods used. The results of research using the travel cost approach showed that
the economic value of Curug Putri Taman Hutan Raya Banten tourism was IDR 4,796,378,496/year. The regression
equation shows that visitor income, travel costs, and distance traveled influence the number of visits: ¥ = 2.431 + 0.362X1
+ (- 0.535X2) + 0.333X3. Visitor income (X1) has a value of 0.362. Which means that if there is a one unit increase in
visitor income, visitors will make a return visit of 0.362, the distance traveled (X2) is -0.535. This means that if the
distance increased by 100 km, there will be a decrease in the number of visits by -0.535, while for transportation costs
(X3) the value is 0.333, meaning that if transportation costs increase, the number of visits will increase by 0.333 assuming
the other independent variables are considered constant/paribus paribus. After partial testing of all independent
variables, only the travel distance variable had a significant effect on the number of visits.

Keywords: Economic Value, Travel Costs, Forest Park and Curug Putri.
ABSTRAK

Taman Hutan Raya Banten memiliki beberapa objek wisata alam salah satunya adalah Curug Putri. Curug putri
dapat dimanfaatkan sebagai objek wisata alam dan hasil hutan bukan kayu dan jika dikelola dengan baik akan bernilai
ekonomi. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui nilai ekonomi destinasi wisata Curug Putri Taman Hutan Raya
Banten dan mengkaji pengaruh pendapatan pengunjung, biaya perjalanan, dan jarak tempuh terhadap kuantitas
pengunjung destinasi wisata Curug Putri Taman Hutan Raya Banten. Regresi linier berganda dan pendekatan biaya
perjalanan atau TCM (Travel Cost Method) adalah metode penelitian yang digunakan. Hasil penelitian dengan
pendekatan biaya perjalanan, diperoleh nilai ekonomi wisata Curug Putri Taman Hutan Raya Banten sebesar Rp
4.796.378.496/tahun. Persamaan regresi menunjukkan bahwa pendapatan pengunjung, biaya perjalanan, dan jarak
tempuh mempengaruhi jumlah kunjungan: ¥ = 2.437 + 0.362X; + (- 0.535X;) + 0.333X; . Pendapatan pengunjung (X;)
memiliki nilai sebesar 0,362. Yang berarti jika terjadi kenaikan satu satuan pada pendapatan pengunjung maka pengujung
akan melakukan kunjungan kembali sebesar 0,362, jarak tempuh (X>) yaitu sebesar -0,535. Ini berarti jika kenaikan jarak
tempuh 100 km maka terjadi penurunan pada jumlah kunjungan sebesar -0,535 sedangkan untuk biaya transportasi (X3)
nilainya sebesar 0,333, berarti jika kenaikan pada biaya transportasi maka jumlah kunjungan akan naik sebesar 0,333
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan/paribus paribus. Setelah dilakukan pengujian secara parsial
dari semua variabel bebas hanya variabel jarak tempuh yang berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah kunjungan.

Kata Kunci : Biaya Perjalanan, Nilai Ekonomi, Tahura dan Curug Putri.

I. PENDAHULUAN tersebut mampu menghasilkan kayu maupun
non-kayu, hutan juga sebagai penyedia sumber

Hutan scbagai areal yang memiliki daya air bagi manusia dan lingkungan,
banyak nilai manfaat, dapat dipergunakan menyerap karbon, mengatur iklim global. Nilai
sebaik-baiknya. Hutan bernilai ekonomi namun estetika dari hutan dapat dijadikan daya tarik,
tidak selalu dipandang seberapa besar hutan sehingga  akhirnya bernilai jika dikaitkan
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dengan kegiatan wisata alam. Waktu dan
produk menentukan harga yang akan
dikorbankan seseorang untuk memiliki atau
menggunakan barang dan jasa yang diinginkan
(Djijono, 2002)

Menurut (Istiqgomah, 2021)jarak
tempuh/aksesibilitas dan jumlah kunjungan
sangat erat kaitannya dengan nilai ekonomi
wisata alam di Taman Langit Pengalengan
Jawa Barat.

Nilai Ekonomi Wisata Curug Putri
Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten perlu
dilakukan, dihitung  dari  pendapatan
pengunjung, biaya berjalanan dan jarak tempuh
terhadap ke Objek Wisata Curug Putri dan hasil
penelitiannya disarankan jadi dasar bagi
pemerintah untuk pengelolaannya lebih baik.
Metode Travel Cost Method (TCM) atau
metode biaya perjalanan dapat menghitung
nilai ekonomi obyek wisata Curug Putri Taman
Hutan Raya. Perencanaan dan pengelolaan
akan lebih baik di masa yang akan datang salah
satunya mempertimbangkan dampak
ekonominya. Dengan diketahuinya nilai
ekonomi suatu kawasan wisata maka,
diharapkan  masyarakat dapat menjaga
kelestarian lokasi wisata tersebut (Rezki et al.,
2021).

Daya tarik objek wisata Curug putri
sebagai jasa lingkungan tanpa memiliki harga
pasar, sehingga perlu penilaian (valuasi)dengan
memberikan nilai  mata uang, dengan
menggunakan metode pemindahan biaya
(Travel Cost Method) sehingga memiliki dasar
untuk  perbandingan  perlindungan  dan
penggunaan lingkungan, masalah penelitian ini
adalah :

1.  Seberapa besar nilai ekonomi objek
Wisata Curug Putri Taman Hutan Raya
Banten Provinsi Banten?

2. Apakah Secara statistik pendapatan,
biaya transportasi dan jarak tempuh
pengunjung mempengaruhi  jumlah
kunjungan ke objek wisata Curug Putri
Taman Hutan Raya Banten Provinsi
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Banten?

Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Mengindetifikasi nilai ekonomi Objek
Wisata Curug Putri Taman Hutan Raya
Banten Provinsi Banten.

2. Menganalisis pengaruh pendapatan,
biaya transportasi dan jarak tempuh
terhadap jumlah kunjungan wisatawan ke
objek wisata Curug Putri Taman Hutan
Raya Banten.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret -
Juli 2024 yang berlokasi di kawasan Taman
Hutan Raya (Tahura) Banten Curug Putri Desa
Sukarame, Carita, Pandeglang. Untuk
mendukung penelitian ini diperlukan analat
tulis, kamera, komputer, instrumen (kuesioner
dan panduan wawancara), studi literatur dan
pengunjung sebagai sampel.

Prosedur penelitian yang dilakukan antara
lain : survei ke lapangan, analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif, pengumpulan data
berupa studi litelatur, pengamatan (observasi),
serta wawancara kepada pihak pengelola dan
pengunjung.

Respondennya adalah orang yang
berkunjung ke wisata Curug Putri Carita,
dipilih secara sengaja (Purposive Sampling).
Kriteria pemilihan responden adalah sebagai
berikut :

a.  Berusia minimal 17 tahun.

b. Yang  bertanggung jawab  atau
mengeluarkan biaya perjalanan.

c.  Dipilih  berdasarkan zona
tinggal/asal pengunjung

d. Jumlah responden berdasarkan zona
wilayah ditentukan melalui jarak tempuh
kelokasi wisata.

Informasi yang diperoleh dari pengelola
bahwa pengunjung wisata alam curug putri
berasal dari masyarakat sekitar Taman Hutan
Raya, dari Kabupaten Pandeglang, dari
Kabupaten Serang, Jakarta, Bogor dan
Bandung.

tempat
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Berdasarkan asal pengunjung tersebut, maka

zona jarak tempuh dibagi sebagai berikut :

a. Zona 1 : jarak tempuh <49 km
(Pandeglang-Labuan-Wisata-Curug
Putri)

b.  Zonall : Jarak tempuh 50 km - 149 km
+ Tanggerang-Rangkasbitung-Labuan-

Wisata Curug Putri
+ Kabupaten Serang-Kota Cilegon-
Labuan-Wisata Curug Putri

c.  Zonalll : Jarak tempuh 150 km - 249 km
. Cikarang-Bekasi-Depok-Bogor-
Rangkasbitung-Pandeglang-Wisata
Curug Putri
. Jakarta Kota-TanggerangSelatan-
Rangkasbitung-Pandeglang-Wisata
Curug Putri

d.  Zona IV: Jarak tempuh 250 km-349 km
(Majalengka-Kabupaten Sumedang-
Bandung-Jakarta-Rangkasbitung-
Pandeglang-Labuan-WisataCurug Putri).

e. Zona V Jarak tempuh >350 km
(Surabaya-Solo-Boyolali-Kebumen
Kabupaten Tasikmalaya - Garut - Jakarta
- Rangkasbitung - Pandeglang - Labuan

Wisata Curug Putri)
Rincian responden penelitian
berdasarkan zona dan diambil secara

proporsional (Proportional Sampling), data ini
diperoleh dari perhitungan jumlah pengunjung
dari tahun 2019 sampai tahun 2023. Data nilai
ekonomi diperoleh dengan menggunakan
metode TCM (Tambunan et al., 2013) adalah:

Nilai Ekonomi Wisata Curug Putri =) ATC
x Jumlah pengunjung rata-rata/bulan.

Pengaruh pendapatan, biaya transportasi
dan jarak tempuh pengunjung, terhadap jumlah
kunjungan ke wisata curug putri dapat
diketahui dengan menganalisa secara statistik
yaitu regresi linier berganda. Analisis Linier
berganda digunakan untuk melihat beberapa
faktor yang berpengaruh (lebih dari dua faktor
yang berpengaruh). Uji beda rata-rata (uji T, F
dan R?) digunakan untuk mengetahui nyata atau

ISSN 2797-4502 (elektronik)
ISSN 1412-4696 (cetak)

Jurnal Nusa Sylva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 78-85

tidk nyatanyapengaruhnya dari masing-masing
koefisien. Metode regresi linier berganda, yang
dapat diformulasikan suatu model persamaan
fungsional sebagai berikut :

Y=a+ b1X1+b2X2 + b3X3 +e

Keterangan :
Y = Banyaknya kunjungan
a = bilangan tetap

b1, ba, bz = slope

Xi = Biaya transportasi (Rp)

X> = Pendapatan perorangan (Rp/bulan)
X3 = Zona jarak gtempuh (Km)

e bias/eror

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
karakterisktik pengunjung Wisata Curug Putri
Taman Hutan Raya Banten umumnya berjenis
kelamin perempuan (54%), laki—laki (46%).
Pengunjung curug putri umumnya berasal dari
daerah Banten dan sekitarnya (60%),
Jabodetabek (13%) dan sisanya
Bandung,Surabaya dan sekitarnya masing-
masing 12% dan 15%. Usia pengunjung
umumnya berusia 17-30 tahun sebanyak 78%
dan sisanya 22% berusia 31-45 tahun, dengan
tingkat pendidikan 67%  berpendidikan
SMA/SMK (67%), SMP/SLTP (23%) dan
Perguruan Tinggi (10%), ini terlihat juga di
tempat Wisata Taman Langit Pangalengan
360° umumnya berpendidikan SMA/SMK
sebanyak 63% dan perguruan tinggi sebanyak
37% (Istiqgomah, 2021), sedangkan untuk
Wisata Alam Situ Gunung Taman Nasional
Gunung Gede Pangrango umumnya berasal
dari Perguruan Tinggi sebanyak 64% (Rezki,
2020.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa Jenis pekerjaan pengunjung Curug Putri
Taman Hutan Raya Banten Provinsi Banten
didominasikan jenis pekerjaan Wirawasta
sebanyak 45%, pelajar/mahasiswa sebanyak
35%, pegawai swasta 7%, PNS 4%, aparat
negara 3% dan ibu rumah tangga sebanyak 6%.
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Karakteristik pengunjung berdasarkan jenis
pekerjaan dicantumkan pada Tabel 1

Tabel 1. Karakteristik pengunjung berdasarkan
pekerjaan

Pengunjung

Pekerjaan Jumlah Persentase

(orang) (%)
Wiraswasta 45 45
Pelajar/mahasiswa 35 35
Pegawai Swasta 7 7
PNS 4 4
TNI 3 3
Ibu Rumah 6 6
Tangga/IRT
Total 100 100

Tingkat pendapatan pengunjung

umumnya kurang dari Rp. 500.000/bulan
(34%), hal ini disebabkan pengunjung yang
datang dominasi oleh usia pelajar/mahasiswa,
Sedangkan berpendapatan Rp. 500.000 — Rp.
3.000.000  sebanyak 24%, berpendapatan
diatas Rp. 5.000.000 sebanyak 27 % dan
pengunjung yang berpendapatan di atas Rp.
3.000.000 — Rp. 5.000.000 hanya 15%.
Pengunjung wisata curug putri dominasi oleh
pelajar/mahasiswa sehingga belum memiliki
pendapatan besar. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Istigomah, 2021, tingkat
pendapatan pengunjung Wisata Taman Langit
Pangalengan 360° cukup besar yaitu lebih dari
4.000.000 per bulan dikarenakan pengunjung
yang datang umumnya sudah bekerja sebagai
penggawai swasta, sedangkan di lokasi Wisata
Alam Situ Gunung Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango Pendapatan Pengunjung
umumnya berpendapatan Rp 2.000.000 — Rp.
4.000.000/bulan (Rezki, 2020), dari ketiga
perbandingan pendapatan pengunjung bahwa
pendapatan pengunjung Wisata Curug Putri
Taman Hutan Raya Banten sangat rendah.
Karakteristik berdasarkan tingkat pendapatan
pengunjung dapat dilihat pada Tabel. 2.
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Tabel 2. Karakteristik pengunjung berdasarkan
Pendapatan Pengunjung

. Pengunjung
ngkat(fl;ertgdapatan Jumlah Persentase

(orang) (%)

<500.000 34 34

500.000 — 3.000.000 24 24

3.000.000 — 5.000.000 15 15

5.000.000 27 27

Total 100 100

Pengunjung mengetahui Wisata Curug
Putri Taman Hutan Raya Banten melalui
lisan/keluarga/pasangan/teman sebanyak 64%,
media sosial 16%, media cetak 5% sedangkan
imformasi dari pengelola sebanyak 15%.
Karakterisitk berdasarkan Informasi Mengenai
Wisata Curug Putri Tahura Banten seperti
dicantumkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Sumber informasi mengenai wisata curug Putri
Tahura Banten

Pengunjung
Keterangan Jumlah Persentase
(orang) (%)
Lisan 64 64
Sosial Media 16 16
Media Cetak 5 5
Pengelola 15 15
Total 100 100

Waktu Terakhir Berwisata pengunjung 1
tahun yang lalu dengan presentase 39%, 2
tahun yang lalu 11%, 2 bulan yang lalu 27%,
dan >3 tahun yang lalu sebanyak 23%.
Karakterisitk Pengunjung Berdasarkan Waktu
Terakhir Berwisata dicantumkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Waktu terakhir berwisata

Waktu Terakhir Pengunjung
Berwisata Jumlah Persentase
(orang) (%)
2 Bulan yang lalu 39 39
1 tahun yang lalu 11 11
2 tahun yang lalu 27 27
Lebih dari 3 tahun 23 23
yang lalu
Total 100 100
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Pengunjung umumnya menggunakan
kendaraan pribadi 94% dan yang menggunakan
kendaraan umum sebnayak 6%. Karakterisitk
pengunjung berdasarkan kendaraan yang
digunakan dicantumkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kendaraan yang digunakan
Pengunjung
Jumlah Persentase

Kendaraan Yang

Digunakan (orang) (%)
Kendaraan Pribadi 94 94
Transportasi Umum 6 6
Total 100 100
Tujuan pengunjung mengunjungi

Kawasan Taman Hutan Raya pada umumnya
adalah untuk rekreasi ke Curug Putri dengan
persentase 96 %, dan sisanya 4% tujuan belajar
sambil liburan (Gambar 1).

Gambar 1. Tujuan pengunjung

Minat pengunjung/wisatawan  untuk
melakukan kunjungan umumnya lebih dari tiga
kali (36% dua kali (24%), tiga kali (22%) dan
sisanya 18% berkunjung baru sekali (Tabel 6),
ini berarti objek wisata Curug Putri mampu
menarik pengunjung untuk berkunjung kembali
karena ada keinginan untuk berkunjung ke
wisata curug putri tahura tersebut (Gambar 2).

Tabel 6. Frekuensi Kunjungan Wisatawan

No Frekuenm Persentase
Kunjungan
I 1 Kali 18%
1I 2 Kali 24%
111 3 Kali 22%
v > 3 Kali 36%
Total 100%
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Gambar 2. Curug Putri di Tahura Banten

Nilai ekonomi suatu wisata ditentukan
dengan menggunakan pendekatan TCM. Biaya
tersebut berupa biaya transportasi, biaya
konsumsi dan biaya lain — lainnya. Biaya
transportasi tertinggi berasal dari zona V
dengan rata — rata sebesar Rp. 215.625,
sedangkan biaya transportasi terendah berasal
dari zona I dengan rata — rata sebesar Rp. 53.12.
Berdasarkan kuesioner wisatawan banyak
menggunakan kendaraan pribadi sebagai moda
transportasi ke Objek Wisata Curug Putri
Taman Hutan Raya Banten sebanyak 94 %,
dikarnakan kendaraan umum di Wilayah Curug
Putri hanya tidak dapat masuk kedalam pos
tiket parkir, wisatawan harus menggunakan
jasa ojeg yang sudah disediakan oleh pengelola
dengan tarif Rp. 50.000/ ojek, rute mulai dari
pos tiket masuk sampai pos tiket parkir
memakai waktu < 15 menit.

Dari penelitian sebelumnya bahwa Biaya
Transportasi ke Objek Wisata Taman Langit
Pangalengan 360°, yang paling tinggi dizona V
sebesar Rp 733.333 untuk satu kali kunjungan,
dan paling terendah dizona I sebesar Rp. 23.100
untuk satu kali kunjungan (Istigomah S, 2021),
sedangkan Wisata Alam Situ Gunung Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango yang paling
tinggi berasal dari zona V sebesar Rp. 250.000
untuk kali kunjungan, dan yang terendah
berasal dari zona VI sebesar Rp. 38.750 untuk
satu kali kunjungan ((Rezki et al., 2021).

Biaya konsumsi yang dikeluarkan oleh
pengunjung beragam, biaya konsumsi tertinggi
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berasal dari zona V rata-rata Rp. 281.250, dan
untuk yang terkecil dari zona I rata-rata Rp.
79.975, dikarnakan konsumsi dikawasan Curug
Putri Taman Hutan Raya Banten masih belum
lengkap mayoritas pengunjung membawa atau
membeli makanan dari luar. Dari penelitian
sebelumnya bahwa biaya konsumsi Wisata
Taman Langit Pangalengan 360° tertinggi
berasal dari zona V sebesar Rp. 450.000 untuk
satu kali kunjungan, dan yang paling terendah
dari zona I sebesar Rp. 10.000 (Istigomah S,
2021). Dari kedua perbandingan biaya
konsumsi, Wisata Taman Langit Pangalengan
360° disebabkan cukup lengkapnya makanan
dan minuman yang ada dilokasi wisata tersebut.

Harga tiket biaya parkir pengunjung
berbeda—beda setiap jenis kendaraan yang mereka
gunakan, untuk harga tiket kendaraan roda 4 - 6
sebesar Rp. 10.000/unit, sedangkan untuk
kendaraan 2 — 3 sebesar Rp. 5.000/unit. Berdasarkan
data yang diperoleh dilapangan pengunjung
berwisata menggunakan kendaraan  pribadi
sebanyak 96% dan yang menggunakan kendaraan
umum sebanyak 4%.

Pihak pengelola Dberkerjasama dengan
masyarakat sekitar kawasan curug putri untuk ikut
serta mengelola kawasan tersebut, pengelola dan
masyarakat sudah menyediakan jasa sewa alat
pelampung maupun jasa sewa four guide. Untuk

Tabel 7. Nilai ekonomi wisata alam

ISSN 2797-4502 (elektronik)
ISSN 1412-4696 (cetak)

Jurnal Nusa Sylva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 78-85

harga jasa sewa alat pelampung sebesar Rp. 5.000
per orang dan harga sewa jasa tour guide sebesar
Rp. 50.000/ pengunjung.

Hasil data di lapangan diperoleh 100 orang
responden pengunjung Wisata Curug Putri Taman
Hutan Raya Banten, mempunyai rata—rata biaya
perjalanan tertinggi dizona V sebesar Rp. 8.740.000
untuk satu kali kunjungan sedangkan rata-rata
terendah dizona IV sebesar Rp. 3.876.000 untuk
satu kali kunjungan. Berdasarkan hasil rekapitulasi
data pengunjung menunjukan total biaya perjalanan
pengunjung ke objek wisata, diperoleh nilai
ekonominya sebesar Rp. 31.122.000/tahun (Tabel
7). Dari penelitian sebelumnya Biaya Rata — rata
perjalanan ~ Wisata ~Alam  Taman  Langit
Panggalengan 360° yang paling tinggi berasal dari
zona V sebesar Rp. 1.183.333 untuk satu kali
kunungan dan diketahui Nilai Ekonomi Wisata
Alam Taman Langit Panggalengan 360° sebesar
Rp. 46.370.760.000/tahun. (Istiqgomah, 2021). Dari
kedua perbandingan biaya rata — rata perjalanan
Wisata Curug Putri Taman Hutan Raya Banten yang
memiliki nilai paling tinggi.

Adapun perbanding dari dua tempat
wisata alam ini disebabkan beberapa faktor
pendorong wisata lainnya, diantaranya jumlah
pengunjung, jarak tempuh wisatawan sampai
kelokasi objek wisata, aksesibilitas tempat
objek wisata, harga tiket masuk, biaya
transportasi dan lain-lain.

Zona Jarak (km) Pengunjung Biaya Perjalanan Biaya Rata —
(Orang) (Rp) Rata (Rp)

I 49 40 8.104.000 202.600
II 50-149 220 5.990.000 299.500
I 150 — 249 213 4.376.000 336.615
v 250 - 349 112 3.876.000 323.000
v > 350 215 8.740.000 582.666
Total 1100 31.122.000 330.876

Total biaya perjalanan pengunjung ke
objek wisata curug putri Tahura Banten,
sebesar Rp. 31.122.000/tahun, sedangkan
menurut Istigomah 2021, biaya Rata — rata
perjalanan Wisata Alam ke Taman Langit
Panggalengan  diketahui  sebesar  Rp.
46.370.760.000/tahun, dari hasil penelitian ini
biaya rata — rata perjalanan Wisata Curug Putri

Taman Hutan Raya Banten memiliki nilai lebih
rendah. Hal ini disebabkan beberapa faktor
wisata lainnya, diantaranya  jumlah
pengunjung, jarak tempuh wisatawan sampai
ke lokasi objek wisata, aksesibilitas tempat
objek wisata, harga tiket masuk dan biaya
transportasi
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Setelah menghitung biaya perjalanan rata
— rata pengunjung kemudian dilanjutkan
dengan menghitung nilai ekonomi dari Wisata
Curug Putri Taman Hutan Raya Banten dengan
menggunakan rumus :
Nilai Ekonomi Wisata Curug Putri = ATC x
Jumlah pengunjung rata-rata/bulan.

= Rp. 330.876 x 1.208 Orang
= Rp 399.698.208/bulan.
=Rp. 399.698.208 x 12 bulan
= Rp. 4.796.378.496/Tahun.

Pengaruh Pendapatan pengunjung, biaya
perjalanan, dan jarak tempuh terhadap jumlah
kunjungan berpengaruh secara signifikan, maka
dapat diartikan bahwa nilai pada Tabel T =
6,452 sedangkan untuk Tabel F = 6,452 dan
Tabel R?= 0,142

Persamaan regresi berganda pengaruh
pendapatan pengunjung, biaya perjalanan dan
jarak tempuh adalah sebagai berikut :

Y =2,431 + 0,362X1 +(- 0,535X>) + 0,333X3

Pendapatan pengunjung (X;) memiliki
nilai sebesar 0,362. Yang berarti jika terjadi
kenaikan satu satuan pada pendapatan
pengunjung maka pengujung akan melakukan
kunjungan kembali sebesar 0,362, jarak tempuh
(X2) yaitu sebesar -0,535. Ini berarti jika
kenaikan jarak tempuh 100 km maka terjadi
penurunan pada jumlah kunjungan sebesar -
0,535 sedangkan untuk biaya transportasi (X3)
nilainya sebesar 0,333, berarti jika kenaikan
pada biaya transportasi maka jumlah kunjungan
akan naik sebesar 0,333 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan/paribus
paribus. Setelah dilakukan pengujian secara
parsial dari semua variabel bebas hanya
variabel jarak tempuh yang berpengaruh secara
signifikan terhadap jumlah kunjungan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A.  Simpulan

Nilai ekonomi wisata Curug Putri Taman
Hutan Raya Banten dengan pendekatan biaya
perjalanan  adalah  sebesar Rp.  Rp.
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4.796.378.496/Tahun. Cukup tingginya nilai
ekonomi Wisata Curug Putri, agar menjadi
perhatian bagi pihak pengelola, masyarakat
sekitar, pengunjung dan instansi terkait untuk
menjaga kelestarian sumber daya alam,
khususnya hutan. Pendapatan pengunjung,
biaya transportasi dan jarak ke objek wisata
berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah
kunjungan.

B. Saran

Untuk mendapatkan nilai ekonomi wisata
Curug Putri Taman Hutan Raya Banten secara
lebih lengkap dan komprehensif, perlu
dilakukan perhitungan dengan menggunakan
berbagai macam metode Nilai Ekonomi
Sumber Daya Alam lainnya.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penulis  mengucapkan  terimakasih
kepada kepala Taman Hutan Raya Banten dan
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat  yang telah ~ memberikan
kesempatan kepada penulis dan tim untuk
melaksanakan Program penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Khoiriah, R., Prasmatiwi, F. E., & Affandi, M. 1.
2017. Evaluasi Ekonomi dengan Metode TCM.

Arikunto. (2011). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik Edisi Revisi. VII. Jakarta Cipta

Djijono. 2002. Valuasi Ekonomi Menggunakan Metode
Travel Cost Taman Wisata Hutan Di Taman Wan
Abdul Ranchman Provinsi Lampung. Makalah
Pengantar Falsafah Sains Institut Pertanian
Bogor, Bogor.

Istiqgomah, S. 2021. Nilai Ekonomi Wisata Taman Langit
Pangalengan 3600 Berdasarkan  Pendekatan
Biaya Perjalanan. Skripsi Fakultas Kehutanan
Universitas Nusa Bangsa. Bogor

Lestari Oktaviani F. (2017). Analisis Nilai Ekonomi
Objek Wisata Air Terjun Tebing Belit
Dikecamatan Kampar Kiri Hulu Kabuoaten
Kampar Dengan Pendekatan Metode Biaya
Perjalanan

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P. 10/Menhut-
11/2009. Peraturan Menteri Kehutanan Tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pengelolaan
Taman Hutan Raya, Ketentuan Umum Pasal 1.

84



ISSN 2797-4502 (elektronik)
ISSN 1412-4696 (cetak)

QP

a9 Jurnal Nusa Sylva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 78-85

Rezki A, 2020. Nilai Ekonomi Kegunaan Objek Wisata Susyanti, D. W. 2013. Potensi Desa Melalui Pariwisata
Alam Situ Gunung Taman Nasional Gunung Pedesaan. Jurnal Ekonomi dan Bisnis.
Gede Pangrango Tambunan, E ., Latifah, S. dan Patana, P. 2013. Analisis
Riawan, A. F., Djuwendah, E., Wiyono, S. N., & Ernah. Nilai Ekonomi Objek Wisata Alam di Kabupaten
2020. Nilai Ekonomi Wisata Pemandian Air Samosir, Provinsi Sumatera Utara (studi Kasus
Panas Walini Ciwidey Kabupaten Bandung Jawa Pemandian Air Panas di Kelurahan Siogung-
Barat. ogung, Kecamatan Pangurura). Jurnal Peronema

Forestry Science. Vol. 2 (2):80-84.

85



ISSN 2797-4502 (elektronik)
i: ? Jurnal Nusa Sylva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 86-95  ISSN 1412-4696 (cetak)

R
& DOI : hittpsy/dor.org/10.31938/1ns.v2412. 808

STIMULASI KOLONISASI CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA
PADA SEMAI MINDI (Melia azedarach LINN) DENGAN APLIKASI

KOMPOS AKTIF PADA MEDIA TAILING TAMBANG EMAS

Stimulation of Arbuscular Mycorrhiza Colonization to Mindi (Melia azedarach LINN)
seedling by Active Compost Application on Tailing Media of Gold Mining Pongkor
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! Fakultas Kehutanan, Universitas Nusa Bangsa.
JI. KH. Iskandar Km 4, Tanah Sareal, Bogor, Indonesia. 16166

e-mail: luluk.setya03@gmail.com

ABSTRACT

Tailing is one of the most abundant wastes from gold mining process. This material usually has a high concentration of some heavy
metal such as Pb and Fe, insufficient of some essential elements, and a low caption exchange capacity, organic mater and prohibit
microorganism growth. In order to improve rehabilitation tailing area by revegetation, utilization of plant root symbiotic organism,
arbuscular mycorrhiza fungi (AMF), have been introduced. Arbuscular mycorrhiza fungi, however, need to be support to encourage
its colonization to host plant in tailing media. The objectives of this research were to determine the effect of activated compost
application on tailing media to spora density and colonization of arbuscular mycorrhiza on host plant (Melia azedarach seedling) as
well as its MEI. Three factors complete randomised experimental design was conducted under green house conditions and DMR Test
was used to analyse of the effect of tailing, compost and kinds of AM treatment. Percent of AM colonization to mindi seedling root,
AM spore number in media, and Mycorrhiza inoculation effect were measured in this experiment. Application of activated compost
on tailing media increased colonization of NPI 126 (Glomus etunicatum) up to 4 times. This treatment also increased spore number
and improve colonization of local AM fungi. The positif of Mycorrhiza inoculation effect (MIE) value was found on tailing media
and mix media without actif compost. Active a Compost application is potential to improve the AMF role in order to increase the
plant growth quality.

Key words: Melia azedarach, Arbuscular Mycorrhiza Fungi, activated compost, tailing

ABSTRAK

Tailing merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari proses penambangan emas. Pada material ini sering ditemukan adanya
kandungan logam berat, seperti Pb dan Fe dalam konsentrasi tinggi, rendahnya beberapa unsur esensial untuk pertumbuhan tanaman,
rendahnya kapasitas tukar kation (KTK), kandungan bahan organic, dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme penting dalam
tanah. Dalam rangka untuk meningkatkan keberhasilan rehabilitasi lahan yang terdominasi tailing melalui kegiatan revegetasi, telah
dimanfaatan organisme simbiotik dengan akar tanaman, cendawan mikoriza arbuskula (FMA). Untuk meningkatkan pertumbuhan
FMA dibutuhkan dukungan guna mendorong terjadinya kolonisasi dengan inang tanaman yang menjadi target, sehingga peran FMA
dalam membantu pertumbuhan tanaman dapat terwujud. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh aplikasi kompos aktif
pada media tailing terhadap densitas spora dan kolonisasi FMA pada akar tanaman inang (semai Melia azedarach) serta megetahui
efek inokulasi mikoriza terhadap biomasa semai mindi (MIE). Penelitian dilakukan dalam rumah kaca dengan rancangan acak
lengkap factorial, dengan 3 kali pengulangan dan menggunakan Uji DMRT untuk menganalisa pengaruh aplikasi kompos aktif pada
media terhadap perkembangan FMA. Persen koloni FMA pada akar semai mindi, jumlah spora FMA pada media semai dan nilai
Mycorrhiza inoculation effect (MIE) diukur dalam penelitian ini. Aplikasi kompos aktif pada media tailing dapat meningkatkan
kolonisasi inokulan FMA NPI 126 (Glomus etunicatum) hingga 4 kali. Perlakuan tersebut juga mampu meningkatkan jumlah spora
FMA dan kolonisasi FMA lokal. Nilai MIE yang positif hanya ditemukan pada semai yang ditanam pada media tailing dan media
campuran tanpa aplikasi kompos aktif. Aplikasi kompos aktif pada media miskin hara berpotensi meningkatkan peran FMA dalam
meningkatkan kualitas tanaman.

Kaca Kunci: Melia azedarach, Cendawan Mikoriza Arbuskula, Kompos Aktif, Tailing

I. PENDAHULUAN

Sumbangan terhadap perekonomian
Indonesia, salah satunya bersumber dari bahan
tambang migas dan minerba. Namun
demkian, kegiatan pertambangan juga dapat
meninggalkan dampak terhadap kualitas tanah.
Bahkan penambangan telah ditengarahi

sebagai salah satu penyebab terjadinya
kerusakan yang ekstrem pada tanah. Berlapis
tanah hilang, tanah padat, unsur hara esensial
rendah, toksisitas unsur-unsur tertentu dan
rendahnya bioiversitas flora fauna maupun
mikroba, merupakan fenomena yang umum
ditemukan pada lahan bekas tambang. Dalam
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rangka rehabilitasi dan reklamasi lahan pasca
tambang, revegetasi pada lahan bekas tambang
penting dilakukan. Namun seringkali upaya
revegetasi menghadapi kendala yang cukup
berat sebagai akibat dari karakter lahan yang
ekstrim.

Penambangan emas  meninggalkan
limbah berupa tanah bekas penambangan
(rock-dump) dan tanah bekas pengolahan
(tailing). Tailing tambang emas diketahui
mempunyai  karakter  ekstrim  seperti
kandungan bahan oranik, KTK, hara makro
sangat rendah (Wasis et al. 2011, Setyaningsih
et al 2020) dan juga aktifitas mikroorganisme
sangat  terbatas, sementara  kandungan
beberapa logam  berat cukup  tinggi
(Setyaningsih et al, 2020). Keberadaan tailing
tersebut berpotensi menurunkan kesuburan
tanah dan dapat menyebabkan tanaman
keracunan, sehingga tanaman terhambat
pertumbuhannya bahkan kesulitan untuk
bertahan  hidup. Untuk meningkatkan
keberhasilan revegetasi pada lahan yang
didominasi tailing dibutuhkan jenis tanaman
yang mampu beradaptasi, dan perbaikan
kembali sifat fisik, kimia dan biologi tanah,
dengan menstimulir aktivitas mikroba tanah,
dan aplikasi kompos untuk memperbaiki
tekstur media tanam dan kandungan nutrisi.

Fungi mikoriza arbuskula (FMA)
merupakan salah satu cendawan yang mampu
membentuk simbiosis saling menguntungkan
antara cendawan dengan akar tanaman, yang
mampu  meningkatkan  kapasitas  dalam
menyerap unsur hara dan air (Brundrett et al.
1996, Salim et al 2020), seperti unsur fosfat
(Bolan, 1991, Husna et al 2015) yang
ketersedianya pada tanah-tanah masam dan
tanah dengan pH tinggi, menjadi terbatas,

sehingga seringkali menjadi salah satu
pembatas utama  dalam  meningkatkan
produktivitas  tanaman. FMA pernah

dilaporkan membantu penyerapan nutrisi
untuk tanaman inang dengan memanfaatkan
nutrisi dalam bentuk anorganik maupun nutrisi
dari  kompos dalam  bentuk  organik
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(Cavagnaro, 2014). Namun kemampuan
kolonisasi FMA dan efektifitasnya dapat
dipengaruhi oleh jenis tanaman, jenis mikoriza
dan lingkungan.

Kompos merupakan bahan organik yang
telah dihumifikasi dengan secara biologi, yang
diketahui dapat meningkatkan ketersediaan
nutrisi sehingga seringkali diaplikasikan pada
kegiatan pertanian (Cavagnaro, 2014). Upaya
perbaikan sifat tailing pernah dilaporkan
dengan menambahkan bahan organik kompos,
juga penggunaa kascing dan arang aktif pada
tailing tambang emas (Dharmawan, 2003),
atau penambahan bio organik untuk tailing
tambang timah (Setiadi, 2002). Pada
perkembanganya, berbagai macam formula
kompos dikembangkan untuk meningkatkan
kemampuanya memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tailing, antara lain memperbaiki
tekstur tailing, meningkatkan kandungan
bahan organic, dan meningkatkan KTK tailing
(Setyaningsih et al, 2020). Kompos aktif
merupakan kompos yang diperkaya cairan bio
activator, berupa cairan organik mengandung
enzim, hormone, asam amino serta unsur hara

mikro  esensial (Green Earth, 2006).
Penggunaan kompos aktif  pada tailing
diperkirakan akan berpengaruh terhadap

perkembangan pembentukan mikoriza maupun
terhadap peran simbiosisnya untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Penelitian ini ditujukan untuk menganalisa
kolonisasi FMA pada akar semai mindi dengan
pemberian kompos aktif pada media tailing,
dan menganalisa densitas spora yang terbentuk
dalam media tailing dengan semai mindi
sebagai  tanaman inang, serta  untuk
mengetahui tingkat ketergantungan semai
mindi pada FMA.

II. METODOE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Bioteknologi  Hutan, Pusat  Penelitian
Bioteknologi IPB, dan di Rumah Kaca
Laboratorium Silvikultur Fakultas Kehutanan
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berlangsung selama 10 bulan.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang diperlukan antara lain:
inokulum mycofer (Glomus manihotis, G.
etunicatum, Gigaspora margarita,
Acaulospora tuberculata), inokulum NPI 126
(Glomus etunicatum), benih mindi (Melia
azedarach LINN), tanah permukaan gunung
Pongkor, tailing tambang emas Pongkor, arang
sekam, kompos kotoran sapi, bioactivator,
sorgum, ethanol 50%, KOH 2.5%, HCL 10%,
H>0, 2.5%, glyserin 50%, Trypan blue 0.02%,
PVLG, Melzer’s reagen, aquades, bayclean.

Alat-alat yang digunakan antara lain:
mikroskop  dissecting, mikroskop stereo,
saringan spora 275 um, 125 um, dan 45 pum,
kaca objek, dan cover glass, pinset spora, gelas
ukur, cawan petri, pipet, timbangan analitik,
gelas plastik, bak kecambah, label, polybag
(15x20 cm), oven, kamera, termometer suhu
ruang, alat tulis.

Rancangan Penelitian

Penelitian  ini  disusun  berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
faktor. Faktor Media Tanam: Tanah 100%
(MO0), Tailing 100% (M1), Campuran Tanah-
Tailing (1:1 v/v)(M2) ; Faktor Kompos: Tanpa
kompos aktif (K0), Penambahan kompos aktif
(1:20 w/w) (K1); Faktor Jenis Inokulan FMA:
Tanpa inokulan, Mycofer, NPI 126. Setiap
perlakuan diulang 3 kali dengan 3 unit pada
setiap ulangan.

Prosedur Penelitian

Perbanyakan inokulum FMA Mycofer
(campuran Glomus manihotis, G. etunicatum,
Gigaspora margarita, Acuolospora sp) dan
NPI 126 (Inokulum tunggal Glomus
etunicatum). Perbanyakan dilakukan secara
bioassay, yaitu dengan memberikan 10 gran
starter FMA, berisi kurang lebih 50 spora
FMA, pada media perbanyakan dan
menggunakan semai sorgum sebagai inang dan
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dipanen setelah 3 bulan (Setyaningsih et al.
2020).

Pembuatan  kompos  aktif  dengan

mencampurkan kompos kotoran sapi (20 kg),
arang sekam (10 kg), fosfat alam (1 kg) dan
bio activator (1 liter), yang dikomposkan
selama 6 minggu.
Media tanam semai yang digunakan tanpa
disterilisasi, yaitu berupa tanah murni, tailing
murni dan campuran tanah-tailing. Perlakuan
penambahan  kompos  aktif  diberikan
bersamaan  dengan  penyiapan  media.
Inokulasi FMA sebanyak 15 g per pot (sekitar
50-75 spora FMA) pada semai mindi
dilaksanakan saat pemindahan semai ke
polybag.

Pemeliharaan berupa penyiraman semai
dilakukan setiap hari selama pengamatan, 14
minggu. Volume penyiraman menyesuaikan
dengan kondisi kejenuhan air pada media
semai.

Pengamatan penelitian

Biomasa semai, dengan mengukur berat
kering pucuk dan akar semai mindi yang
dipanen pada pekan ke 14 setelah tanam.
Semai hasil panen dioven pada suhu 70°
sampai mendapatkan berat kering konstan
(diperkirakan antara 20 — 28 jam)

Jumlah spora pada media semai dihitung
pada akhir pengamatan petumbuhan semai
mindi, yaitu dengan melakukan penyaringan
spora ukuran 275 um, 125 pm, dan 45 um.
Namun tidak dilakukan identifikasi jenis
spora. Densitas spora dihitung per 10 gram
media.

Kolonisasi FMA pada akar semai dihitung
pada akhir pengamatan (14 minggu) dengan
membuat preparat akar semai yang telah diberi
pewarna biru, dan diamati dibawah mikroskop.

Analisa data

Kolonisasi (%) = (X bidang pandang akar
yang bermikoriza : X bidang pandang akar
yang diamati) x 100%...(Setiadi dkk 1992)
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Mycorrhizae Inoculation Effect
dihitung pada akhir pengamatan.

(MIE)

MIE (%) = [(Biomasa kering semai
diinokulasi — Biomasa kering semai tidak
diinokulasi)/Biomasa kering semai
diinokulasi] x 100% ...... (Bagyaraj 1992)

Uji keragaman

Data kolonisasi mikoriza, densitas
spora mikoriza dan ketergantungan pada
Mikoriza dianalisa keragamanya dengan
menggunakan program CoStat 6311 Win.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Kolonisasi Cendawan Mikoriza Arbuskula
pada semai mindi

Kolonisasi FMA pada akar semai mindi
mencerminkan  tingkat  infektivitas  dan
kompatibilitas antara cendawan endomikoriza
dengan tanaman inang. Keberadaan hifa,
spora, vesikel, dan arbuskula pada jaringan
akar menjadi indikator kolonisasi. Berbagai
struktur yang ditemukan pada jaringan kortek
akar semai mindi menunjukan ada atau

Tanpa infeksi

Arbuskula

tidaknya kolonisasi FMA pada akar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa inokulasi FMA
berhasil menginfeksi akar semai mindi, yang
ditandai  dengan  terbentuknya  struktur
arbuskula, vesikel, hifa, dan spora dalam
jaringan kortek akar (Gambar 1).

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa faktor perlakuan media (M), kompos
(K), dan FMA (F), baik secara tunggal
maupun interaksi antar faktor, berpengaruh
secara signifikan (p < 0,01) terhadap
persentase kolonisasi FMA dan nilai MIE pada
umur 14 minggu. Namun faktor Media (M)
dan kombinasi Media dan Kompos (M x K)
tidak berpengaruh nyata terhadap densitas
spora  FMA pada media semai (p>0.06).
Perlakuan interaksi Media x Kompos x FMA
berpengaruh signifikan (p<0.05) terhadap
densitas kolonisasi mikoriza pada akar semai
dan densitas spora FMA pada media tumbuh.
Seluruh perlakuan tunggal dan interaksi
berpengaruh nyata terhadap nilai MIE (Tabel

1).

Vasikel

Gambar 1. Struktur FMA pada jaringan kortek akar semai mindi umur 14 minggu setelah tanam. Tanpa
infeksi = tidak terjadi kolonisasi FMA; Arbuskula, Vesikel, Spora atau Hifa = terjadi kolonisasi FMA.

&9



ISSN 2797-4502 (elektronik)
ISSN 1412-4696 (cetak)

Jurnal Nusa Sylva Vol.24 No.2 (Desember 2024) : 86-95

Tabel 1. Sidik ragam pengaruh perlakuan Media (M), Kompos (K) dan FMA (F) terhadap
kolonisasi, densitas spora dan efek inokulasi FMA (MIE) pada semai mindi umur 14 minggu

setelah tanam (mst).

Sumber Keragaman Probabilitas
Kolonisasi FMA  Densitas Spora FMA MIE
Media (M) <0,001** >0,06™ <0,001**
Kompos (K) <0,001** <0,001** <0,001**
FMA (F) <0,002%** <0,002%** <0,001%**
Media x Kompos (M x K) <0,001** >0,05% <0,001**
Media x FMA (M x F) <0,001** <0,001** <0,001**
Kompos x FMA (K x F) <0,001** <0,001** <0,001**
Media x Kompos x FMA (MxKxF) <0,001** <0,001** <0,001**

Keterangan : ** = Perlakuan berpengaruh signifikan pada tingkat kesalahan 1%; tn = Perlakuan berpengaruh tidak

signifikan pada tingkat kesalahan 1%

Semai mindi yang ditanan pada media
tanah dengan aplikasi kompos aktif dan
inokulasi  NPI126, terindikasi memiliki
kolonisasi FMA tertinggi, mencapai 93,8%.
Pada media tailing tanpa kompos (Tailing TK)
terindikasi kolonisasinya terkecil, yang tidak
berbeda signifikan dengan kolonisasi pada
semai yang ditanam pada media campuran
tanpa aplikasi mikoriza (Tabel 2).

Dua jenis inokulan, Mycofer dan NPI 126,
menunjukkan tingkat kolonisasi yang berbeda
pada akar semai mindi, tergantung pada jenis
media dan aplikasi kompos. FMA mycofer
ditemukan dapat mengkolonisasi akar semai,
rata-rata diatas 50%, baik yang ditanam pada
media berkompos maupun tak berkompos,
namun tidak demikian halnya dengan inokulan
NPI 126.

Tabel 2. Kolonisasi FMA (%) pada semai mindi dengan pemberian kompos aktif dan inokulan FMA umur

14 minggu setelah tanam

Perlakuan Inkulan
Media Kompos Tanpa Inokulan Mycofer NPI 126
Tanah TK 69,80 bc* 56,01 ¢ 2522 d
KA 82,31 ab 54,81 ¢ 83,21 ab
Tailing TK 430 ¢ 61,73 ¢ 15,51 de
KA 62,52 ¢ 60,02 c 73,01 bc
Campuran TK 1,71 e 71,51 be 10,22 de
Tanah-Tailing KA 87,50 ab 69,22 bc 9383 a

Keterangan:
TK=tanpa kompos, KA=kompos aktif

* Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata pada tingkat kesalahan 5% berdasarkan Uji DMRT

Media berkompos aktif  dapat
meningkatkan kolonisasi FMA yang signifikan
pada semai dibandingkan dengan tanpa
kompos, seperti misalnya pada semai di media
tailing berkompos yang diinokulasi NPI 126
meningkat  kolonisasinya hampir 400%
dibandingkan pada media tanpa kompos, dan
meningkatkan kolonisasi sebesar 819% pada
media campuran tanah tailing, Peningkatan
kolonisasi tersebut bahkan juga ditemukan

pada semai yang tidak diinokulasi, seperti
pada media tailing tanpa kompos dengan
kolonisasi yang sebelumnya hanya 4,3%
meningkat 12 kali lipat menjadi 62,52%
setelah pemberian kompos. Kolonisasi FMA
terbesar ditemukan pada akar semai mindi
pada media campuran tanah-tailing berkompos
dan inokulasi NPI 126 sebesar 93,8%. Semai
mindi dengan kolonisasi mikoriza terkecil
(1,7%) ditemukan pada media campuran
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tanah-tailing tanpa kompos dan tanpa
mikoriza.
Densitas Spora Cendawan Arbuskula
Mikorrhiza

Sporolisasi, atau pembentukan spora
(sporolisasi) oleh fungi mikoriza, terjadi

berkaitan dengan kondisi ekstrim pada rizosfer
sebagai mekanisme adaptasi dan perlindungan.
Terdapat kecenderungan peningkatan secara
signifikan jumlah spora pada media yang
berkompos aktif (p<0,05). Kompos Aktif
meningkatkan 120% densitas spora inokulan
Mycofer (10,7/10 gram media) dan
meningkatkan 310% densitas spora inokulan
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NPI 126 (17/10 gram media). Pada media
tanah dan media campuran tana-tailing
berkompos dengan inokulasi Mycofer atau
NPI 126, terdeteksi memiliki densitas spora
terbanyak (20-23 spora per 10 gram media
kering). Beberapa jenis spora yang berhasil

ditemukan pada media tanam  hasil
penyaringan, antara lain:  Acaulospora
tuberculate, Glomus manihotis, Gigaspora

margarita, Glomus etunicatum pada media
dengan inokulan Mycofer dan Glomus
etunicatum pada media dengan inokulan NPI
126 (Gambar 2).

Tabel 3. Densitas Spora (individu spora per 10 gram media) pada berbagai media tanam dengan aplikasi

kompos aktif dan jenis inokulan yang berbeda

Perlakuan Inkulan

Media Kompos Tanpa Inokulan Mycofer NPI 126
Tanah Tanpa Kompos 7 b* 6 b 6 b
Kompos Aktif 2 b 23 a 20 a
Tailing Tanpa Kompos 0 b 4 b 4 b
Kompos Aktif 1 b 6 b 8 b
Camp Tanah- Tanpa Kompos 1 b 2 b 5 b
Tailing Kompos Aktif 3 b 3 b 23 a
Tanah 45 b 14,5 a 13 a
Tailing 0,5 b 5D 6 b

Camp. Tanah-Tailing 2 b 25 b 14 a

Tanpa Kompos 2,7 b 4 b 5 b

Kompos Aktif 2 b 10,7 ab 17 a

Keterangan:

TK=tanpa kompos, KA=kompos aktif

* Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan perbedaan yang tidak nyata pada tingkat kesalahan 5% berdasarkan Uji DMRT

-
]
C D
i 112

Gambar 2. Spora yang ditemukan pada media tanam semai mindi umur 14 minggu setelah tanam, A: spora
Acaulospora tuberculata yang pecah, B: spora Glomus manihotis, C: spora Gigaspora margarita, D: spora
Glomus etunicatum, Bar pada A dan B menunujukan ukuran dalam 100 mp
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Mpycorrhiza inoculation effect (MIE)

Nilai  mycorrhiza inoculation effect
(MIE) merupakan salah satu ukuran efektivitas
inokulan FMA terhadap pertumbuhan semai.
Hasil penelitian ini, menunjukan bahwa nilai
MIE positif hanya pada semai mindi pada
media tailing (baik yang Tanpa Kompos/TK
atau yang berkompos/KA), serta ditemukan
pula pada media campuran tanah tailing tanpa
kompos (TK). Semai mindi yang ditanam
pada media campuran tailing tanpa kompos,
memiliki ketergantungan tertinggi terhadap
FMA Mycofer maupun FMA NPI 126,
masing-masing mencapai MIE 91,8% dan
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w
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81,2%. Pada media tanah, bahkan semai
mindi cenderung tidak memerlukan FMA,
yang ditunjukan dengan nilai MIE negative.
Nilai ketergantungan semai mindi terhadap
mikoriza cenderung semakin kecil pada media
tanam yang berkompos, yang ditunjukan
dengan nilai MIE secara signifikan berkurang
hingga 10 kali lipat pada media berkompos
dengan inokulan Mycofer, dan berkurang 5
kali lipat pada media berkompos dengan
inokulan NPI 126. Namun penambahan
kompos aktif pada kedua media tersebut,
menurunkan ketergantungan semai mindi pada
FMA (Gambar 3).

B Inokulan Mycaofer

TK Inokulan NPI126

)

Camp Tanah-Tailing

Gambar 3. Nilai mycorrhiza inoculation effect (MIE) (%) FMA pada semai mindi umur 14 minggu pada

berbagai media

B. PEMBAHASAN

Kolonisasi dan Sporolisasi FMA

Secara umum, tingkat kolonisasi
mikoriza pada semai bermedia tailing murni
atau campuran tanah-tailing lebih kecil
dibandingkan dengan kolonisasi yang terdapat
pada media tanah. Kecilnya kolonisasi pada
media tailing menunjukan bahwa media tailing
murni dengan kharakternya yang ekstrim telah
menjadi penghambat bagi pertumbuhan FMA.
Rendahnya kandungan bahan organik pada
pada tailing, (0,5%) dapat menghambat
terjadinya perkembangan mikroorganisme

mikoriza selain juga oleh karena sifat kimia
tanah juga berpengaruh terhadap kolonisasi
mikoriza (Sieverding, 1991; Setyaningsih et al
2018; Salim et al. 2020).

Kolonisasi mikoriza dapat dijumpai pada
semua semai baik yang mendapat inokulasi
FMA maupun tanpa inokulasi. Kolonisasi pada
media tanpa inokulasi, diduga berasal dari
mikoriza lokal yang terbawa Bersama media
yang tidak disterilisasi yang dapat tumbuh
menginfeksi semai mindi. Hal demikian juga
diperkuat dengan ditemukannya spora, walau
jumlahnya sedikit, pada media tanpa
inokulasi. Kondisi demikian juga menunjukan
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bahwa ada potensi FMA lokal berperan dalam
melakukan  kolonisasi  atau  memiliki
kompatibilitas dengan mindi, sehingga dapat
dipertimbangkan mengeksplorasinya lebih
mendalam guna pengembangan.

Keberadaan 4 macam jenis FMA
dalam inokulum mycofer diduga telah
memberi kesempatan yang lebih besar bagi
inokulum tersebut untuk beradaptasi pada
berbagai jenis media dan membentuk
kolonisasi dengan akar. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Setyaningsih et al (2018)
bahwa FMA dari inokulum majemuk Mycofer
mengkolonisasi akar semai jabon lebih besar
dibandingkan kolonisasi oleh inoculum FMA
tunggal.

Peningkatan kolonisasi FMA pada semai
mindi dengan aplikasi kompos aktif pernah
juga dilaporkan oleh Budi & Setyaningsih
(2013), bahwa aplikasi biochar pada media
meningkatkan kolonisasi mikoriza, namun
kolonisasinya menurun jika penambahan
biochar mencapai 15% pada semai mindi.
Peningkatan  kolonisasi  tersebut diduga
berakitan  dengan  peningkatan  aktifasi
mikoriza dalam memanfaatkan karbohidrat
yang dieksudasi semai, setelah semai
mendapatkan cukup nutrisi dari kompos.
Kolonisasi akar oleh FMA dipengaruhi oleh
pH tanah, P tersedia, K, dan Mg (Melo et al.
2019), namun kolonisasi akar oleh AMF
secara signifikan lebih tinggi pada kondisi
defisiensi Mg (Zhang et al. 2015)

Sporolisasi  merupakan salah  satu
perkembangan ~ FMA  sebagai  bagian
adaptasinya terhadap kondisi lingkungan yang
ekstrim, seperti saat lingkungan kekeringan
(Brundrett et al 1996). Densitas spora
terbanyak ditemukan pada media campuran
tanah-tailing berkompos dengan inokulan
mikoriza NPI 126. Namun secara umum,
tidak terdapat korelasi antara kolonisasi
dengan densitas spora (R?=7%; p<0,05). Hal
ini berarti bahwa kolonisasi tidak selalu
meningkatkan pembentukan spora.
Sporolisasi FMA pada media tanam tidak
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secara konsisten berkorelasi dengan tingkat
kolonisasi FMA dalam akar tanaman, dalam
kondisi tertentu dapat berkorelasi positif
(Zangaro et al. 2012) atau berkorelasi negatif
(Husna et al. 2015) sangat dipengaruhi kondisi
lingkungan.

Selain memperbaiki struktur tanah dan
sifat tanah lainya, aplikasi kompos dapat
secara  tidak  langsung  mempengaruhi
keragaman populasi mikroba tanah (Reeves,
1997, Budi &  Setyaningsih, 2013).
Penggunaan kompos aktif yang mengandung
bio activator sebagai cairan organic dengan
kandungan enzim, hormone perangsang
pertumbuhan, asam amino dan diperkaya
unsur hara esensial (Green Earth, 2006,
Setyaningsih et al 2018) berpotensi membantu
percepatan perkecambahan spora hingga
membantu meningkatkan infeksi pada semai
(Cavagnaro 2014; Budi & Setyaningsih,
2013).

Ketergantungan semai mindi pada FMA
Nilai MIE diketahui positif, atau atau
mikoriza  berpengaruh  baik  terhadap
pertumbuhan semai mindi, berkisar 13 — 58%,
pada media tailing dan media campuran tanah-
tailing tanpa kompos. Nilai MIE cenderung
menurun pada media berkompos. Kondisi
demikian menjelaskan bahwa ketergantungan
semai mindi terhadap mikoriza pada media
miskin hara. Kondisi demikian sejalan dengan
penelitian yang dilaporkan Setyaningsih et al
(2018), bahwa Tifa yang ditanam pada media
tailing murni cenderung memiliki
ketergantungan pada mikoriza lebih besar
daripada pada media yang telah diberi
kompos. Pada tanah marginal (miskin hara),
peran FMA sangat signifikan dalam membantu
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Husna
et al. 2015, Setyaningsih et al 2020, Salim et al
2023). Pada lahan marginal, FMA dapat
berperan meningkatkan ketersediaan unsur
hara, seperti fosfat, dengan mekanisme
pelepasan unsur fosfat dari logam dengan
menggunakan enzim fosfatase (Bolan 1991).
Pada awal pertumbuhan, semai mindi lebih
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tergantung pada keberadaan kompos daripada
keberadaan FMA pada media berkompos,
namun adanya kolonisasi yang tinggi pada
media berkompos dapat menjadi harapan, jika
ketersediaan hara yang bersumber dari kompos
berkurang, maka mikoriza akan berperan lebih
aktif untuk  meningkatkan  penyediaan
penyediaan unsur hara bagi tanaman. Oleh
karenanya, keberadaan mikoriza sangat
penting dan dengan manfaat berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN

Aplikasi kompos aktif pada media tailing
meningkatkan kolonisasi inokulan FMA NPI
126 (Glomus etunicatum) hingga 300-819%
dan meningkatkan jumlah spora serta
kolonisasi FMA lokal hingga 10 kali lipat
dibandingkan media tanpa kompos. Namun,
ketergantungan semai mindi terhadap FMA
sangat tinggi pada media tanpa kompos, yang
ditunjukkan  dengan  nilai ~ Mycorrhiza
Inoculation Effect (MIE) yang lebih tinggi
pada media tanpa kompos dibandingkan media
yang mendapat aplikasi kompos aktif. Hal ini
mengonfirmasi bahwa mikoriza berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan
tanaman, terutama pada kondisi media tanam
yang miskin hara seperti tailing.
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